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ABSTRAK 

Name : Baitu Rahman 

NIM : 20 202 00023 

Judul Skripsi : Pengaruh Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Pada Materi Teorema Pythagoras di Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Padangsidimpuan 

 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki 

siswa masih rendah dimana siswa kesulitan dalam memecahkan soal ketika diberi latihan 

maupun tugas. Dengan begitu guru harus menggunakan metode pembelajaran yang tepat 

guna membimbing siswa untuk bisa menyelesaikan dan memecahkan soal salah satunya 

yaitu metode pembelajaran everyone is a teacher here. Metode pembelajaran everyone is 

a teacher here merupakan sebuah strategi yang memudahkan pencapaian partisipasi kelas 

yang tinggi dan tanggung jawab individu. Dengan menerapkan metode everyone is a 

teacher here ini diharapkan bisa mempengaruhi kemampuan pemechan masalah siswa. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah  pengaruh yang signifikan antara 

metode Pembelajaran  Everyone Is A Teacher Here Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras Di Kelas VIII SMP Negeri 2 

Padangsidimpuan? Dan bertujan untuk mengetahui pengaruh signifkan antara metode 

Pembelajaran  Everyone Is A Teacher Here Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Populasi 

pada penelitian ini yaitu seluruh kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan dengan 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrumen penelitian ini 

menggunakan tes dan analisis menggunakan uji t. Berdasarkan analisis data yang dapati 

bahwa ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis yang menerapkan bahwa thitung >  ttabel  

yakni 4,465 > 2,00488. Dengan demikian terdapat pengaruh metode pembelajaran 

everyone is a teacher here terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 

teorema pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. 

 

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here, Kemampuan 

Pemecahan Pemecahan Masalah, Teorema Pythagoras 
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ABSTRACT 

Name : Baitu Rahman 

ID Number                : 20 202 00023 

Thesis Title : The Effect of Everyone Is A Teacher Here 

Learning Method on Students' Problem Solving 

Ability on Pythagorean Theorem Material in Class 

VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan 

 

 

This research is motivated by the fact that students' problem solving skills are still low 

where students have difficulty solving problems when given exercises or assignments. 

That way the teacher must use the right learning method to guide students to be able to 

solve and solve problems, one of which is the everyone is a teacher here learning method. 

The everyone is a teacher here learning method is a strategy that facilitates the 

achievement of high class participation and individual responsibility. By applying the 

everyone is a teacher here method, it is hoped that it can affect students' problem-solving 

abilities. The formulation of the problem in this study is whether there is a significant 

influence between the Everyone Is A Teacher Here Learning method on Students' 

Problem Solving Ability on Pythagorean Theorem Material in Class VIII SMP Negeri 2 

Padangsidimpuan? And aims to find out the significant influence between the Everyone 

Is A Teacher Here Learning method on Students' Problem Solving Ability on 

Pythagorean Theorem Material in Class VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. This 

research is a quantitative research with quasi experimental method. The population in this 

study were all grade VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan with sampling using purposive 

sampling. This research instrument uses tests and analysis using the t test. Based on data 

analysis, it can be found that it is shown by the results of the hypothesis test which 

applies that tcount> ttable, namely 4.465 > 2.00488. Thus there is an effect of everyone is 

a teacher here learning method on students' problem solving ability on pythagorean 

theorem material in class VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan. 

 

Keywords : Everyone Is A Teacher Here Learning Method, Problem Solving 

Ability, Pythagoras theorem 
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 الملخص

 الاسم : تاٌتو رحمه

 رقم تعرٌف الطالة : ٠٢٠٢٠٢٢٢٠٢

تأثٍر طرٌقح تعلم الجمٍع مذرس هىا على قذرج الطلاب على حل المشكلاخ 

فٍثاغورس فً الصف الثامه مه المذرسح الإعذادٌح فً مادج وظرٌح 

 تاداوغسٍذمثوان ٠الثاووٌح وٍجٍري 

 عىوان الرسالح :

 

اٌذافع ٚساء ٘زا اٌثحث ٘ٛ أْ ِٙاساخ حً اٌّشىلاخ ٌذٜ اٌطلاب لا تزاي ِٕخفضح ح١ث ٠ٛاجٗ اٌطلاب صعٛتح فٟ 

حً اٌّشىلاخ عٕذ إعطائُٙ تّاس٠ٓ أٚ ٚاجثاخ. ٌزٌه ٠جة عٍٝ اٌّعٍُ أْ ٠ستخذَ طش٠مح اٌتعٍُ اٌصح١حح ٌتٛج١ٗ 

ٓ ٘زٖ اٌطشق طش٠مح اٌتعٍُ اٌج١ّع ٕ٘ا ِعٍُ. إْ اٌطلاب ١ٌىٛٔٛا لادس٠ٓ عٍٝ حً اٌّشىلاخ ٚإ٠جاد حٍٛي ٌٙا، ِٚ

طش٠مح اٌتعٍُ اٌج١ّع ِعٍُ ٕ٘ا ٟ٘ استشات١ج١ح تسًٙ تحم١ك ِشاسوح صف١ح عا١ٌح ِٚسؤ١ٌٚح فشد٠ح. ِٚٓ اٌّأِٛي أْ 

٠ؤثش تطث١ك أسٍٛب "اٌج١ّع ِعٍُ ٕ٘ا" عٍٝ ِٙاساخ حً اٌّشىلاخ ٌذٜ اٌطلاب. ٚتتّثً ص١اغح اٌّشىٍح فٟ ٘زٖ 

تحذ٠ذ ِا إرا واْ ٕ٘ان تأث١ش ِعٕٛٞ ت١ٓ أسٍٛب اٌج١ّع ِعٍُ ٕ٘ا فٟ اٌتعٍُ عٍٝ ِٙاساخ حً اٌّشىلاخ  اٌذساسح فٟ

تادأغس١ذا٠ّثٛاْ؟ ٢ٌذٜ اٌطلاب فٟ ِادج ٔظش٠ح ف١ثاغٛسس فٟ اٌصف اٌثآِ فٟ اٌّذسسح الإعذاد٠ح اٌحى١ِٛح 

ا" عٍٝ لذسج اٌطلاب عٍٝ حً اٌّشىلاخ فٟ ٠ٚٙذف إٌٝ ِعشفح اٌتأث١ش اٌّعٕٛٞ ت١ٓ طش٠مح اٌتعٍُ "اٌج١ّع ِعٍُ ٕ٘

تادأغس١ذا٠ّثٛاْ. ٘زا اٌثحث عثاسج عٓ ٢ِادج ٔظش٠ح ف١ثاغٛسس فٟ اٌصف اٌثآِ ِٓ اٌّذسسح الإعذاد٠ح اٌحى١ِٛح 

تحث وّٟ تطش٠مح شثٗ تجش٠ث١ح. ٚواْ ِجتّع اٌذساسح فٟ ٘زٖ اٌذساسح ج١ّع طلاب اٌصف اٌثآِ فٟ اٌّذسسح 

وتستخدم أداة البحث هذه الاختبارات  .تادأغس١ذا٠ّثٛاْ ِع أخز ع١ٕاخ تاستخذاَ اٌع١ٕح الأتمائ١ح٢الإعذاد٠ح اٌحى١ِٛح 

 استناداً إلى تحلٌل البٌانات، ٌمكن أن ٌتبٌن من نتائج اختبار الفرضٌة التً تطبق أن عدد .t والتحلٌل باستخدام اختبار
t > جدول t وبالتالً هناك تأثٌر لـ كل شخص معلم هنا طرٌقة التعلم على قدرة . ٨٦٠٠٠٤٢٢<  ٤٦٤,٤، أي

الطلاب على حل المشكلات فً مادة نظرٌة فٌثاغورس فً الصف الثامن من المدرسة الإعدادٌة الحكومٌة 
   .بادانغسٌداٌمبوان٨

 
 

 الجمٍع مذرس هىا طرٌقح التعلم، القذرج على حل المشكلاخ، وظرٌح فٍثاغورس

   

المفتاحٍح الكلمات :  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan potensi sumber daya 

manusia. Tujuan pendidikan adalah membina siswa yang memiliki 

karakteristik sikap, kemampuan, dan kapasitas keilmuan untuk menjadi orang 

yang berbakat, cerdas, dan cerdik. 

Me lnurut Undang-undang Nol. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, pe lndidikan 

adalah usaha sadar dan telre lncana untuk melwujudkan suasana bellajar dan 

prolse ls pe lmbe llajaran agar siswa se lcara aktif melnge lmbangkan polte lnsi 

dirinya untuk melmiliki kelkuatan spiritual kelagamaan, pelnge lndalian diri, 

ke lpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, selrta keltelrampilan yang dipe lrlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan ne lgara.1 

Pe lndidikan mellibatkan intelraksi antara guru dan siswa, selrta pelnggunaan 

be lrbagai melto ldel dan stratelgi pe lmbe llajaran. Ini melncakup pelmbe llajaran 

folrmal di selko llah atau pelrguruan tinggi, se lrta pelmbe llajaran infolrmal mellalui 

pe lngalaman selhari-hari, intelraksi solsial, dan meldia. 

Pendidikan, menurut Ki Hadjar Dewantara, adalah menuntun segala 

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak. Artinya, pendidikan mengarahkan 

segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka dapat hidup 

selayaknya sebagai manusia dan anggota masyarakat.
2
 

Pembelajaran adalah kolaborasi antara siswa pengganti dan guru serta aset 

pembelajaran dalam iklim pembelajaran. Pembelajaran adalah interaksi yang 

membantu peserta didik untuk belajar dengan baik. Makna pembelajaran 

                                                             
1 Undang-Undang Nomor 20 pasal 1 ayat 1 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
2 Fajar Rahayuningsih, “Internalisasi Filosofi Pendidikan Ki Hajar Dewantara Dalam 

Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila,” SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 1, no. 3 (2022): 177–
187. 
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secara keseluruhan adalah komunikasi peserta didik dengan pengajar atau 

antara pengajar dan aset pembelajaran dalam iklim pembelajaran di mana 

pengajar dan peserta didik saling bertukar data.3 

Pembelajaran pada dasarnya adalah sebuah interaksi dan lebih jauh lagi 

adalah sebuah usaha yang sadar, khususnya berurusan dengan keadaan 

pemeran pengganti saat ini, mengorganisirnya sehingga dapat menciptakan 

dan mendorong pemeran pengganti untuk melakukan pengalaman yang 

berkembang.
4
 Pembelajaran juga seharusnya menjadi sebuah siklus di mana 

siswa diberikan arahan atau bantuan untuk menyelesaikan pembelajaran 

mereka. Karena banyaknya siswa yang bermasalah, para guru memainkan 

peran sebagai pembimbing. Secara alami, ada banyak perbedaan 

pembelajaran; misalnya, beberapa siswa dapat mempelajari materi dengan 

cepat sementara yang lain membutuhkan waktu untuk memahaminya. Kedua 

perbedaan ini memungkinkan instruktur untuk mengkoordinasikan prosedur 

pengajaran yang sesuai dengan apa yang terjadi pada setiap siswa. Oleh 

karena itu, jika belajar ditandai dengan perubahan, maka pembelajaran 

ditandai dengan pengaturan. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2006, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah 

agar siswa menguasai konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep, dan menggunakan algoritma atau konsep secara luwes, akurat, efisien, 

                                                             
3 Reni Ardiana, “Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk Dalam Pendidikan Anak 

Usia Dini,” Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2022): hlm. 2. 
4 Muhammad, “Hakikat Dalam Belajar Mengajar,” Jurnal penelitian sosial dan 

keagamaan 12, no. Desember (2022): 42–56. 
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dan tepat dalam pemecahan masalah. Dari uraian tujuan pembelajaran 

matematika tersebut, sangat jelas bahwa siswa harus memiliki dan menguasai 

kemampuan pemahaman konsep. Hal ini dikarenakan adanya susunan 

berurutan dari berbagai keterampilan dalam matematika. Konsep berikutnya 

dipelajari dengan menerapkan konsep materi sebelumnya. Oleh karena itu, 

akan sulit bagi siswa untuk melanjutkan materi pelajaran jika mereka tidak 

memahami konsep yang mereka pelajari..5 

Matematika merupakan pelajaran yang menggabungkan pemikiran kritis, 

pemikiran dan bukti, korespondensi, asosiasi, dan penggambaran. Hal ini 

menggambarkan pentingnya keterampilan pemecahan masalah bagi siswa 

yang belajar matematika. Selain itu, siswa harus mampu mengatasi standar 

internasional dalam memecahkan masalah untuk memenuhi tantangan masa 

kini. Kapasitas untuk mengatasi masalah juga merupakan tujuan pembelajaran 

matematika. Tujuan pelmbe llajaran matelmatika adalah agar siswa: Memahami 

konsep matematika, menerapkan penalaran pada materi yang memiliki pola 

dan sifat, memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan siswa melalui 

simbol, diagram, atau tabel, dan mengevaluasi sikap siswa terkait nilai 

matematika dalam kehidupan adalah bagian dari tujuan pembelajaran 

matematika.6 

                                                             
5 Nike Astiswijaya Rohman, Syaifudin, “Kemampuan Pemahaman Konsep Pada 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode Penemuan Terbimbing Di SMA Negeri 14 
Palembang,” Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika 5 (2021): hlm. 166. 

6 Linda Nur Chabibah, Emy Siswanah, and Dyan Falasifa Tsani, “Analisis Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Barisan Ditinjau Dari Adversity 
Quotient,” Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika 14, no. 2 (2019), hlm. 199-200. 
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Kemampuan  pemecahan masalah adalah kapasitas yang harus dimiliki 

oleh setiap individu, baik orang dewasa maupun anak-anak. Hal ini 

dikarenakan setiap anak dan orang dewasa tidak dapat dipisahkan berdasarkan 

apa yang disebut sebagai masalah. Masalah yang dilihat oleh orang dewasa 

secara positif tidak sama dengan anak-anak, namun keduanya sama-sama 

membutuhkan kapasitas untuk menyelesaikan atau mengatasinya.7 

Kemampuan pemecahan masalah adalah bagian penting dalam 

pembelajaran matematika karena dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dalam mengerjakan soal-soal numerik dan lebih jauh lagi dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir pada umumnya.
8
 Pembelajaran dan 

hasil belajar siswa menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus 

diciptakan saat belajar sains, semakin meningkat kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, semakin meningkat pula kemampuan penalaran peserta didik, 

sehingga konsep dan ide dapat menjadi konkret dan peserta didik dapat 

menggunakan kemampuan pemecahan masalah matematis yang berkaitan 

dengan masalah tersebut untuk menyelesaikan masalah yang kompleks dengan 

lebih mudah.9 

                                                             
7 Ery Wahyuti, Purwadi, and Nila Kusumaningtyas, “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Melalui Pembelajaran Literasi Baca  Tulis Dan Numerasi Pada Anak Usia Dini,” Enggang: 
Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra,Seni, dan Budaya 3, no. 2 (2023). 

8 Resy Hannur and Anita Adinda, “Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Terhadap 
Pemecahan Masalah : Systematic” 7, no. 1 (2023): 75–82. 

9 Rahmi Pratiwi and Edwin Musdi, “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning,” Jurnal Edukasi 
dan Penelitian Matematika | Hal 10, no. 1 (2021), hlm. 86. 



5 
 

 
 

Menurut Polya, indikator kemampuan pemecahan masalah adalah: (1) 

Memahami masalah, (2) Menyusun prosedur atau rencana penyelesaian (3) 

Menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah disusun dan (4) 

Memeriksa kembali jawaban. 

Be lrikut be lbelrapa pelne llitian telntang ke lmampuan pelme lcahan masalah 

siswa yaitu: 

Dalam pelnellitian yang dilakukan olle lh Alfi Rahmawati DKK me lnyatakan 

bahwa siswa de lngan ke lmampuan tinggi dapat me lnye lle lsaikan masalah 

yang ada, namun me lre lka kurang telliti dalam me lnye lle lsaikan solal. Siswa 

pada katelgolri ke lmampuan seldang tidak bisa me lnye lle lsaikan masalah 

karelna hanya bisa me lmahami masalah yang dibe lrikan. Siswa pada 

katelgolri re lndah tak bisa melnye lle lsaikan masalah selbab masih kelsulitan 

melmahami masalah yang dibe lrikan. Karelnanya, pro lse ls pe lmbellajaran 

matelmatika dalam pelmelcahan masalah pe lrlu ditingkatkan, selhingga 

ke lmampuan pelmelcahan masalah telrasah.10 

Dalam pelne llitian yang dilakukan o llelh Nissa Risma Mulyanti DKK 

melnyatakan bahwa te lrdapat belbelrapa ke lsalahan siswa dalam me lnjawab 

solal pe lmelcahan masalah mate lmatik yakni: (1) Kurangnya pe lmahaman 

siswa dalam melmahami pelrsolalan matelmatik, telrutama pada so lal 

be lrbelntuk celrita; (2) Kurangnya pe lnguasaan kolnse lp atau prasyarat 

melnge lnai te lolrelma pythago lras; (3) Dalam me lre lncanakan pelnye lle lsaian atau 

melnafsirkan so llusi masih kurang, dikare lnakan kurang melmahami 

pe lrsolalan yang dibe lrikan; (4) Dalam me llakukan pelrhitungan, siswa 

kurang te lliti dalam pelrhitungan yang me lrelka lakukan dan prolse ls yang 

melre lka gunakan untuk melnye lle lsaikan pelrsolalan masih kurang te lpat, yang 

melrupakan akibat dari kurangnya ke lmampuan pelmelcahan masalah, dan 

melre lncanakan atau melnafsirkan so llusi yang akan digunakan; dan (5) 

Kurang mampu dalam me lngaitkan dari situasi lainnya.11 

Be lrdasarkan hasil olbse lrvasi yang te llah dilakukan pada tanggal 2 

Nolve lmbe lr 2023, bahwa ke lgiatan bellajar melngajar yang dilakasanakan kurang 

                                                             
10 Alfi Rahmawati and Attin Warmi, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMP Pada Materi Teorema Pythagoras,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan 
Matematika 6, no. 1 (2022): 365–374. 

11 Nissa Risma Mulyanti, Nur Yani, and Risma Amelia, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam 
Pemecahan Masalah Matematik Siswa Smp Pada Materi Teorema Phytagoras,” JPMI (Jurnal 
Pembelajaran Matematika Inovatif) 1, no. 3 (2018): 415. 
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be lgitu elfe lktif yang be lrakibat kelpada siswa melnjadi tidak aktif di dalam kellas 

ke ltika dalam prolse ls pelmbe llajaran. Dimana langkah-langkah ke lgiatan 

pe lmbellajaran yang se lring dibe lrikan guru me lliputi pelnjellasan matelri, 

pe lmbelrian colntolh solal guna me lnguatkan pe lmahaman siswa, kelmudian 

melmbe lrikan siswa kelse lmpatan untuk belrtanya. Namun seldikit dari siswa yang 

be lrtanya dan se lbagian diam jika ditanyakan apakah sudah melnge lrti telntang 

matelri yang diajarkan. Se llain itu, Ibu Sunaria juga menyatakan bahwa siswa 

kesulitan untuk memecahkan masalah dalam latihan dan tugas karena 

kemampuan pemecahan masalah mereka yang tidak memadai. Hal te lrse lbut 

be lrdasarkan hasil bellajar siswa di bawah Krite lria Ke ltuntasan Minimal 

(KKM), te lrdapat pelrbe ldaan yang signifikan dalam kelmampuan pelmelcahan 

masalah siswa. Data melnunjukkan bahwa hanya 30% siswa yang mampu 

melncapai KKM, se lme lntara sisanya se lbanyak 70% masih bellum mampu.12 

Kemampuan pemecahan masalah siswa yang rendah dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, termasuk kurangnya pemahaman konseptual, kemampuan 

analisis yang terbatas, dan latihan dengan strategi pemecahan masalah. Untuk 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

mereka, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor ini dan mengembangkan 

strategi pembelajaran yang tepat. Dengan demikian, siswa yang kurang 

mampu akan semakin ingin menghadapi kesulitan yang sesungguhnya tanpa 

ragu dan berhasil. Delngan be lgitu salah satu alte lrnatif meltoldel pe lmbellajaran 

                                                             
12 Sunaria, Guru Matematika, Wawancara  tanggal 2 November 2023, Pukul 09:30 WIB di 

SMP Negeri 2 Padangsidimpuan 
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yang dapat ditelrapkan adalah meltoldel pe lmbellajaran Elve lryolnel Is A Te lache lr 

He lre l. 

E lvelryolne l is a te lache lr he lre l ialah metode yang ideal untuk seluruh kelas 

dan minat individu. Dengan metode ini, setiap siswa dapat mengajar teman-

temannya. Metode ini juga memungkinkan siswa yang tidak mau ikut serta 

untuk ikut serta dalam pembelajaran secara efektif.13 Ollelh kare lna itu, guru 

harus melne lrapkan pelngajaran altelrnatif untuk melningkatkan hasil bellajar 

siswa. Salah satu altelrnatifnya yaitu de lngan melnelrapkan meltolde l pe lmbellajaran 

E lvelryolne l Is Te lachelr He lre l.  

Karena melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, metode 

pembelajaran "Everyone is a Teacher Here" sangat cocok untuk belajar 

matematika. Setiap siswa berperan sebagai guru dan murid dalam pendekatan 

ini. Dengan begitu, para siswa yang berperan sebagai guru dan siswa yang 

berperan sebagai murid dapat saling berbagi informasi, pemahaman, dan 

teknik dalam mengerjakan soal-soal matematika. Pendekatan ini mendorong 

kolaborasi, diskusi, dan pemikiran kritis dalam pemahaman konsep 

matematika dengan melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, strategi ini juga 

dapat mengembangkan kepercayaan diri siswa dalam memberikan sudut 

pandang dan pengaturan numerik mereka. Oleh karena itu, strategi 

pembelajaran yang dikenal sebagai "Everyone is a Teacher Here" memiliki 

potensi untuk membangun lingkungan belajar yang menarik, mendukung, dan 

                                                             
13 Nur dan Muhammad Irwan Asiza, Everyone Is a Teacher Here (Pare-pare: CV. Kaffah 

Learning Center Kompleks Griya Bumi Harapan Permai B44 Jalan Syamsu Alam Bulu, Parepare, 
Sulawesi Selatan, 2019), hlm. 79. 
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efisien untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan 

memecahkan masalah matematika. 

Be lrdasarkan uraian di atas maka pe lnelliti mellakukan pelne llitian telntang: 

“Pengaruh Metode Pembelajaran  Everyone Is A Teacher Here Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Teorema 

Pythagoras Di Kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan”. 

B. Identifikasi Masalah  

Masalah penelitian ini dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang 

sebelumnya:. 

1. Me ltoldel pe lmbellajaran Elve lryolnel Is A Telachelr He lre l be llum ditelrapkan 

di se lko llah telrse lbut. 

2. Ke laktifan siswa dalam bellajar matelmatika masih kurang. 

3. Ke lmapuan dasar matelmatika siswa masih kurang 

4. Ke lmampuan pelme lcahan masalah siswa yang dicapai pelse lrta didik 

be llum selsuai delngan yang diharapkan.  

C. Batasan Masalah  

Be lrdasarkan latar bellakang masalah dan ide lntifikasi masalah, te lrdapat 

be lbelrapa faktolr yang me lmpelngaruhi ke lmampuan Pelmelcahan Masalah siswa 

se lbagaimana diuraikan di atas pe lne lliti melmbe lrikan batasan masalah pada 

pe lnellitian ini, yaitu Pe lngaruh Me ltolde l Pe lmbellajaran  Elvelryolne l Is A Te lachelr 

He lre l Te lrhadap Ke lmampuan Pelme lcahan Masalah Siswa Pada Mate lri Telolre lma 

Pythago lras Di Ke llas VIII SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan. 

 



9 
 

 
 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Definisi variabel terdiri dari dua variabel, yaitu variabel terikat dan 

variabel bebas. Nilai dari variabel terikat tidak bergantung pada variabel 

lainnya. Variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis siswa, 

sedangkan variabel bebasnya adalah metode pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here: 

1) Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 

Cara mudah untuk mengajak semua siswa di kelas untuk berpartisipasi 

dan meminta pertanggungjawaban dari setiap siswa adalah dengan 

menerapkan strategi "everyone is a teacher here". Metode ini 

memungkinkan setiap siswa berperan sebagai instruktur bagi siswa 

lainnya. Pembelajaran siswa akan meningkat ketika siswa berperan 

sebagai guru bagi siswa lainnya.
14

 

Metode pembelajaran Everyone is an Teacher Here yang disinggung 

dalam penelitian ini adalah metode untuk mendapatkan dukungan atau 

gerakan peningkatan dalam pengalaman pendidikan. Pembelajaran ini 

memberikan kesempatan kepada para siswa yang belum berpengalaman 

untuk menjadi instruktur bagi teman-temannya. 

2) Kemampuan Pemecahan Masalah  

Ke lmampuan pelmelcahan masalah melrupakan kelmampuan siswa 

dalam melme lcahkan masalah yang tidak dapat dipreldiksi dan tidak rutin. 

                                                             
14 Lasta Murni Simbolon, “Penggunaan Metode Everyone Is a Teacher Dapat Meningkat 

Kan Keaktifan Siswa Kelas V Sd Negeri 137957 Kota Tanjungbalai,” SABILARRASYAD: Jurnal 
Pendidikan dan Ilmu Kependidikan 6, no. 1 (2021): 128–142. 
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Siswa mampu melmahami masalah kelmudian melnge lmbangkan prolse ldur 

pe lnye lle lsaian masalah untuk melne lntukan tujuan pelrmasalahan yang 

kolmplelks dan tidak rutin.
15

 Se lpe lrti yang diungkapkan o llelh Pollya dalam 

Me lnangani masalah telrdiri dari belbelrapa tahapan yang dapat dite lmpuh 

ollelh siswa yaitu:(1) Me lmahami masalah, (2) Melnyusun strate lgi atau 

re lncana pelnye lle lsaian, (3) Me lnye lle lsaikan  pe lrmasalahan selsuai re lncana 

yang te llah dibuat dan (4) Melmelrikasa kelmbali jawaban. 

ke lmampuan Pelmelcahan masalah adalah kelmampuan siswa dalam 

melnjawab solal-solal matelri Telolrelma Pythagolras de lngan hasilnya akan 

dihitung de lngan skolr/nilai yang dipe lrollelh se ltiap siswa telrse lbut. 

3) Teorema Pythagoras 

Telolre lma Pythagolras adalah rumus matelmatika. Rumus ini 

melmbuktikan bahwa kuadrat panjang sisi miring suatu se lgitiga siku-siku 

sama delngan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi lainnya.
16

         

 

                                                             
15 Anggi Pramita Agustami, Veti Aprida, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Lingkaran,” Jurnal Prodi Pendidikan 
Matematika (JPMM) 3 (2021): 224–230. 

16 Nikita Rosa Damayati Waluyo, “Rumus Teorema Pythagoras dan contoh soalnya”, 
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5954932/rumus-teorema-pythagoras-dan-contoh-
soalnya#:~:text=Teorema%20pythagoras%20adalah%20salah%20satu,kuadrat%20panjang%20sis
i%2Dsisi%20lainnya. (diakses pada tanggal 05 Desember 2023 pukul 17:23 WIB). 
 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5954932/rumus-teorema-pythagoras-dan-contoh-soalnya#:~:text=Teorema%20pythagoras%20adalah%20salah%20satu,kuadrat%20panjang%20sisi%2Dsisi%20lainnya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5954932/rumus-teorema-pythagoras-dan-contoh-soalnya#:~:text=Teorema%20pythagoras%20adalah%20salah%20satu,kuadrat%20panjang%20sisi%2Dsisi%20lainnya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5954932/rumus-teorema-pythagoras-dan-contoh-soalnya#:~:text=Teorema%20pythagoras%20adalah%20salah%20satu,kuadrat%20panjang%20sisi%2Dsisi%20lainnya
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E. Perumusan Masalah 

Adapun yang me lnjadi rumusan masalah dalam pe lnellitian ini adalah 

―Apakah telrdapat pelngaruh yang signifikan antara me ltoldel Pe lmbellajaran  

E lvelryolne l Is A Telachelr He lre l Telrhadap Ke lmampuan Pelmelcahan Masalah 

Siswa Pada Mate lri Telolrelma Pythago lras Di Ke llas VIII SMP Ne lge lri 2 

Padangsidimpuan?‖. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan pe lne llitian ini adalah 

Untuk melnge ltahui pelngaruh me ltolde l pe lmbellajaran Elvelryolne l Is A Telachelr 

He lre l be lrpelngaruh Te lrhadap Ke lmampuan Pe lme lcahan Masalah Siswa Pada 

Matelri Telolre lma Pythago lras Di Ke llas VIII SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dipe lrollelh pe lnulis ini se lbagai belrikut : 

1. Manfaat Telolritis 

a. Dapat melnambah ilmu pelnge ltahuan dan pelndidikan telntang pelnggunaan 

meltolde l pelmbellajaran Elvelryolne l Is A Telachelr He lre l pada mata pellajaran 

matelmatika selbagai dasar pelndahuluan bagi yang akan melne lliti belrke lnaan 

de lngan pe lnulis ini. 

b. Hasil pe lnulisan dapat dijadikan sumbelr infolrmasi atau masukan kelpada 

pe lngajar (guru) dalam melngajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 
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De lngan adanya pe lnulisan ini diharapkan dapat melningkatkan hasil bellajar. 

b. Bagi Guru 

Dapat melmbantu dan melningkatkan pe lnge ltahuan guru dalam 

melmpe lrbaiki kualitas pelmbellajaran, keltelrampilan dalam prolse ls pe lmbellajaran. 

c. Bagi Se lkollah 

Se lbagai bahan masukan atau so llusi untuk melnge ltahui hambatan dan 

ke llelmahan pelnye lle lnggaraa pelmbellajaran yang dihadapi dike llas, selhingga 

dapat melningkatkan hasil bellajar siswa de lngan harapan akan dipe lrollelh hasil 

pre lstasi yang o lptimal delmi kelmajuan lelmbaga se lkollah. 

d. Bagi pe lne lliti 

Dapat melnambah wawasan guna melndukung pe lnge ltahuan untuk melnjadi 

prolfe lsiolnal dalam melnelrapkan meltoldel pe lmbellajaran yang te lpat. 

H. Sistematika Pembahasan 

Siste lmatika pelmbahasan pelnellitian ini telrdiri dari lima bab yang te lrdiri 

dari sub bab delngan rincian selbagai be lrikut: 

a. Bab I me lne lrangkan pe lndahuluan melnge lnai latar bellakang masalah, 

idelntifkasi masalah, batasan masalah de lfelnisi o lpe lrasiolnal variabell, 

pe lrumusan masalah, tujuan pe lne llitian, manfaat pelnellitan dan siste lmatika 

pe lmbahasan. 

b. Bab II me lnelrangkan te lntang landasan te lolri,kajian/pelne llitian telrdahulu, 

ke lrangka be lrpikir dan hipoltelsis. 

c. Bab III me lngkaji te lntang meltoldollolgi pe lne llitian yang te lrdiri dari lolkasi dan 

waktu pe lnellitian, jelnis pe lne llitian, po lpulasi dan sampell, te lknik 
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pe lngumpulan data, uji intrume ln (validitas dan re lliabilitas) dan te lknik 

analisis data. 

d. Bab IV me lnde lskripsikan telntang hasil pe lnellitian yang te lrdiri dari 

gambaran umum olbje lk pe lnellitian, analisa data, pe lmbahasan hasil 

pe lnellitian dan keltelrbatasan pelnellitian. 

e. Bab V bagian pe lnutup me lnguraikan se lcara singkat ke lsimpulan dan saran-

saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 

1) Metode Pembelajaran 

Se lcara bahasa kata ―meltoldel‖ be lrasal dari bahasa Yunani yaitu 

me ltholdols, dan dalam bahasa Inggris ditulis me lthold, yang be lrarti cara atau 

jalan. Dalam bahasa Arab diselbut Tholriqolh, dan kadang diselbut uslub. 

Me ltoldel pe lmbellajaran diistilahkan delngan tholriqolh al-tadris, se ldangkan 

meltolde l melngajar guru biasa juga diselbut uslub al-tadris keldua-duanya 

melngandung pe lnge lrtian meltolde l, cara atau prolse ldur.17 

Me lnurut KBBI (Kamus Be lsar Bahasa Indolne lsia), meltolde l adalah ―cara 

ke lrja yang be lrsiste lm untuk me lmudahkan pe llaksanaan guna me lncapai apa 

yang te llah ditelntukan‖. Delngan kata lain me ltolde l adalah suatu cara yang 

siste lmatis untuk me lncapai tujuan telrte lntu.
18

 Me ltolde l adalah stratelgi yang 

digunakan untuk melncapai tujuan yang tellah ditelntukan. Dalam prolse ls 

pe lmbellajaran, guru pelrlu melnggunakan be lrbagai meltolde l selsuai delngan 

tujuan yang ingin dicapai. 

Me ltoldel, se lcara harfiah belrarti ―cara‖. Dalam pelnggunaan umum, 

meltolde l diartikan selbagai cara atau prolse ldur yang digunakan untuk 

                                                             
17 Ja’far Siddik, konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Medan: Cita Pustaka, 2009), dalam 

Abdullah Nashih Ulwan, “Tarbiyatul Awlad Fil Islam,” Tazkiya Jurnal pendidikan Islam 7, no. 2 
(2018), hlm. 1-2. 

18 Meizy Jumarnis, Widia Rahmawati, and Ayu Sari Rahayu, “Metode Pendidikan Dalam 
Al-Qur’an,” Jurnal Multidisiplin Indonesia 2, no. 6 (2023): 1204–1210. 
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melncapai tujuan telrtelntu. Kata "be llajar"; be lrarti selgala usaha yang 

dilakukan guru agar pelmbellajaran belrlangsung pada diri siswa. Olle lh 

karelna itu, meltolde l pe lngajaran adalah cara pe lnyajian bahan pellajaran yang 

disiapkan ollelh guru se lde lmikian rupa selhingga pe lmbellajaran belrlangsung 

be lrsama siswa untuk melncapai tujuan.19 

Me ltoldel adalah alat melngajar guru yang be lrtujuan untuk melnunjang 

telrcapainya matelri yang diajarkan dan pe lmahaman pelmbellajaran untuk 

melncapai tujuan pelmbe llajaran. Selolrang pe lndidik harus me lmpunyai 

ke ltelrampilan melmilih melto ldel pe lngajaran, karelna guru me lme lgang pe lranan 

pe lnting dalam prolse ls pe lmbellajaran. Pelmilihan meltolde l belrkaitan langsung 

de lngan upaya pe lndidik me lnyajikan pelmbe llajaran delngan cara yang se lsuai 

de lngan situasi dan keladaan, selhingga tujuan pelmbe llajaran telrcapai selcara 

maksimal. 

2) Metode Pembelajaran  Everyone Is A Teacher Here 

Me lnurut Suprijolnol (2018) me ltoldel e lve lryolnel is a te lachelr he lre l 

melrupakan cara yang te lpat untuk melndapat partisipasi dalam kellas se lcara 

ke lse lluruhan dan individu. Pandangan ini didukung olle lh Silbelrman (2016) 

yang be lrpe lndapat bahwa, meltolde l e lvelryolne l is a te lachelr he lre l me lrupakan 

se lbuah stratelgi yang me lmudahkan pelncapaian partisipasi kellas yang tinggi 

dan tanggung jawab individu.20  

                                                             
19 M. Sobry Sutikno, Metode & Model-Model Pembelajaran, Prosmala H. (Lombok: 

Holistica, 2019), hlm. 29-30. 
20 Alim Mabrur, Pengaruh Penerapan Metode Everyone Is Teacher Here Terhadap Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sd Negeri 7 Lanne Kabupaten Pangkep, Skripsi, (Makassar: 
UMM, 2018), hlm. 11 
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Me lnurut Zaini (2001) me ltoldel pe lmbe llajaran e lvelryolne l is a te lache lr he lre l 

melrupakan pelnelrapan stratelgi pe lmbe llajaran kolnstruktivistik yang 

melne lmpatkan siswa selbagai subje lk. Artinya siswa dapat melre lkolnstruksi 

pe lnge ltahuannya se lndiri, se ldangkan guru hanya se lbagai pe lmbimbing.21 

Me ltolde l E lvelryolnel Is Te lache lr He lre l melrupakan stratelgi pe lmbe llajaran 

se lde lrhana yang me llibatkan selluruh ke llas dan me lminta 

pe lrtanggungjawaban se ltiap individu. Strate lgi ini melnawarkan seltiap siswa 

ke lse lmpatan untuk belrtindak selbagai guru.22 

Me ltoldel pe lmbe llajaran Elvelryolne l Is A Te lachelr He lre l adalah meltoldel 

dimana siswa di kellas dianggap se lbagai guru. Dalam meltolde l ini, siswa 

be lrpelran se lbagai guru, saling be lrbagi pe lnge ltahuan dan pelngalaman.  

Me ltoldel e lvelryolne l is a telache lr he lre l melnelkankan bahwa selmua siswa, 

suka atau tidak, harus belrpartisipasi aktif dalam pelmbe llajaran, karelna 

meltolde l ini melnelkankan pada aspelk individual dari tujuan pelmbe llajaran 

yang ingin dicapai. Me ltolde l ini melmungkinkan se ltiap siswa be lrpelran 

se lbagai guru bagi te lmannya. De lngan stratelgi ini, siswa yang tidak mau 

be lrpartisipasi belrpartisipasi aktif dalam pelmbellajaran.23 

Prinsip utama dari meltolde l E lvelryolne l is a te lachelr he lre l adalah 

ke lrjasama siswa dan saling be llajar. Dalam pelmbe llajaran inklusif se lpelrti 

                                                             
21 Alim Mabrur, Pengaruh Penerapan Metode Everyone Is A Teacher Here Terhadap Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri 7 Lanne Kabupaten Pangkeb, Skripsi, 
(Makassar: UMM, 2018), hlm. 12. 

22 Firda Pratiwi, Dira Yolandari, and Rayhan Nur Azizah, “Penerapan Metode Everyone Is 
Teacher Here Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pai Pada Siswa Kelas XI SMA Negri 1 
Kota Bogor,” Pkm-P 3, no. 2 (2019), hlm. 65. 

23 Muchlisin Riadi, “Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here”, 
https://www.kajianpustaka.com/search?q=Everyone+is+a+teacher+here&m=1, (diakses tanggal 
04 November 2023 pukul 12:15 WIB). 

https://www.kajianpustaka.com/search?q=Everyone+is+a+teacher+here&m=1
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itu, siswa didolrolng untuk be lrdiskusi, be lrtukar pelndapat dan saling 

melmbantu dalam melmahami suatu mata pe llajaran. Melrelka dapat belrbagi 

pe lngalaman, melmbelri colntolh, dan melnawarkan pelmahaman yang le lbih 

melndalam kelpada telman selke llasnya te lntang suatu tolpik telrte lntu. 

Me ltoldel ini juga melndolrolng pe lnge lmbangan ke ltelrampilan solsial, 

kolmunikasi, dan kelpe lrcayaan diri siswa. Se lbagai guru ke lpada telman 

se lke llasnya, siswa me lrasa lelbih pelrcaya diri dalam melngkolmunikasikan 

pe lmikirannya dan me lngungkapkan pe lmahamannya te lrhadap mata 

pe llajaran. 

Dalam telolri bellajar kolnstruktivistik ciri khas be llajar kolntruktivis 

adalah siswa harus selcara individu melne lmukan dan melngubah infolrmasi 

yang kolmple lks melnjadi infolrmasi selde lrhana yang be lrmakna untuk 

melnjadikannya milik melre lka. Telolri ini melnyatakan bahwa siswa sellalu 

melmbandingkan suatu infolrmasi delngan infolrmasi lainnya, bila tidak 

colcolk maka melrelka belrusaha melngubahnya agar se lsuai delngan 

diagramnya.24 

Me lnurut Suparno l (1997) me lngide lntifikasi prinsip-prinsip kolntruktivis 

dalam bellajar yakni se lbagai be lrikut; 

1) Pe lnge ltahuan dibangun o llelh siswa se lndiri baik selcara pelrsolnal maupun 

solsial. 

2) Pe lnge ltahuan tidak dapat dipindahkan dari pelngajar ke lpada pelmbellajar, 

ke lcuali delngan ke laktifan mahasiswa itu selndiri untuk melnalar. 

                                                             
24 Asiza, Everyone Is a Teacher Here, hlm. 8-9. 
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3) Murid aktif melngkolnstruksi te lrus-me lne lrus, se lhingga se llalu telrjadi 

pe lrubahan kolnse lp melnuju kel kolnse lp yang le lbih rinci, lelngkap se lrta 

se lsuai delngan kolnse lp ilmiah. 

4) Pe lngajar se lkeldar melmbantu pelmbellajar de lngan melnye ldiakan sarana 

dan situasi agar prolse ls kolnstruksi pelbellajar belrlangsung se lcara elfe lktif 

dan elfisie ln.25 

Prinsip-prinsip be llajar telrse lbut dalam prolse ls pe lmbe llajaran adalah 

bahwa melngajar bukan selke ldar transfelr ilmu pelnge ltahuan dari guru 

ke lpada pelse lrta didik, teltapi pelse lrta didik telrlibat dalam melmbangun 

pe lnge ltahuannya se lndiri. Melngajar belrarti belke lrjasama delngan siswa 

dalam melnge lmbangkan pe lmahaman, melncari makna, melncari keljellasan 

dan melnge lmbangkan sikap kritis. 

3) Langkah-langkah Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here 

Silbelrman melmaparkan langkah-langkah pe lnelrapan stratelgi E lvelryolne l 

is a Te lachelr He lre l adalah selbagai be lrikut:26 

a. Guru me lmbagikan kartu kolsolng ke lpada se ltiap pelse lrta didik. Guru 

melminta para pelse lrta didik melnulis se lbuah pelrtanyaan telntang 

matelri pellajaran yang se ldang dipe llajari. 

b. Guru me lngumpulkan kartu, melngolcolk dan melmbagikan satu pada 

se ltiap pelse lrta didik. Pelndidik melminta pelse lrta didik melmbaca 

                                                             
25 Asiza, Everyone Is a Teacher Here, hlm. 10. 
26 Asiza, Everyone Is a Teacher Here,hlm. 80. 
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diam- diam pelrtanyaan yang ada pada kartu dan pikirkan satu 

jawaban. 

c. Guru me lmanggil sukare llawan yang akan melmbaca delngan kelras 

kartu yang me lre lka dapat dan melnjawab pelrtanyaan yang 

ditelrimanya. 

d. Guru me lminta kelpada pelse lrta didik yang lain untuk melnambahkan 

jawaban yang dibe lrikan. 

e. Guru me llanjutkan kel pelse lrta didik lain bila waktu masih 

melmungkinkan. 

4) Kelemahan dan Kelebihan Metode Pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here 

1. Ke lle lmahan Meltoldel Pe lmbe llajaran Elvelryolne l Is A Te lachelr He lre l 

Widiyanti me lnjellaskan bahwa kellelmahan- ke lle lmahan stratelgi 

E lvelryo lne l is a Te lachelr He lre l, yaitu: 

a) Me lmelrlukan pelnjellasan matelri di awal olle lh pelndidik agar solal 

yang dibuat pelse lrta didik tidak melnyimpang dari tujuan 

pe lmbellajaran. 

b) Me lmbutuhkan waktu yang lama untuk melnghabiskan se lmua 

pe lrtanyaan untuk kellas be lsar 

2. Ke lle lbihan-ke llelbihan Me ltolde l Pe lmbellajran E lvelryolnel Is Te lache lr 

He lre l 

a) Me lndukung dan me lningkatkan prolse ls pe lmbellajaran.  

b) Me llatih pelse lrta didik untuk belrtanggung jawab.  



20 
 

 

c) Stratelgi ini dapat digunakan pada selmua mata pellajaran 

d) Me lningkatkan kelmampuan pelse lrta didik dalam 

melnge lmukakan pelndapat, melnganalisis masalah, dan 

ke ltelrampilan melmbuat simpulan.27 

5) Kendala-kendala Penerapan Metode Pembelajaran Everyone Is A 

Teacher Here 

Widiyanti melnje llaskan bahwa kelndala-ke lndala pelne lrapan stratelgi 

E lvelryolne l is a Te lachelr He lre l, yaitu:28 

1) Pe lrtanyaan yang diajukan pelse lrta didik tidak se lsuai delngan tujuan 

pe lmbellajaran. 

2) Pe lse lrta didik melrasa takut keltika tidak bisa melnjawab pelrtanyaan. 

6) Manfaat Penerapan Metode Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here 

1) Me lningkatkan partisipasi kellas selcara ke lse lluruhan dan selcara 

individual. 

2) Me lngaktifkan pelse lrta didik.  

3) Me lnggali infolrmasi selluas-luasnya baik administrasi maupun 

akadelmis. 

4) Me lnge lce lk atau melnganalisis pelmahaman pelse lrta didik telntang 

polkolk bahasan telrtelntu. 

5) Me lmbangkitkan relspoln pe lse lrta didik.29 

                                                             
27 Asiza, Everyone Is a Teacher Here, hlm. 82-83. 
28 Asiza, Everyone Is a Teacher Here, hlm. 82. 
29 Asiza, Everyone Is a Teacher Here, hlm. 81. 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

1) Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pada hakikatnya masalah merupakan kesenjangan antara harapan dan 

kenyataan. Masalah sering juga disebut sebagai kesulitan, hambatan, 

gangguan, ketidakpuasan ataupun kesenjangan tadi.
30

 Kemampuan 

pe lmelcahan masalah melrupakan bagian yang sangat pe lnting yang harus 

dimiliki oleh siswa.
31 Ke lmampuan pelme lcahan masalah adalah suatu cara 

melnyajikan pelmbe llajaran delngan me lndolrolng siswa untuk melne lmukan 

dan melmelcahkan masalah untuk melncapai tujuan pelmbe llajaran. 

Ke lte lrampilan pelmelcahan masalah yang baik juga melmpelngaruhi hasil 

be llajar matelmatika dan juga melrupakan tujuan umum pelmbellajaran 

matelmatika, karelna ke ltelrampilan pelmelcahan masalah dapat melmbantu 

dalam melnye lle lsaikan masalah dalam be lrbagai mata pellajaran maupun 

dalam kelhidupan selhari-hari.
32

 Ke lmampuan pelmelcahan masalah adalah 

melrupakan keltelrampilan atau poltelnsi yang dimiliki selse lolrang, 

melne lrapkan pelnge ltahuan dan pelngalaman yang te llah dimiliki siswa dalam 

melnye lle lsaikan solal celrita, melnelrapkan pe lnge ltahuan dalam kelhidupan 

se lhari-hari, dan melnde lmolnstrasikan atau melncipta.  

Pemecahan masalah membutuhkan aktivitas yang kompleks untuk 

menyelesaikan permasalahan, yang bukan saja memerlukan ingatan 

                                                             
30 Nia Kania and Dewi Fitriyani, “Implementasi Teori Pemecahan Masalah Polya Dalam 

Pembelajaran Matematika,” Progressive of Cognitive and Ability 1, no. 1 (2022): 42–49. 
31 Heni Sri Utami and Nitta Puspitasari, “Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Smp 

Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Persamaan Kuadrat,” Jurnal Inovasi Pembelajaran 
Matematika: PowerMathEdu 1, no. 1 (2022): 57–68. 

32 Agustami, Veti Aprida, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Dalam Menyelesaikan Soal Materi Lingkaran.” 
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terhadap berbagai fakta, keterampilan dan cara menyelesaikannya.
33

 

Ke lmampuan pelmelcahan masalah adalah kelmampuan melngide lntifikasi, 

melnganalisis, dan me lmelcahkan masalah se lcara elfe lktif dan elfisie ln. Ini 

mellibatkan pelmikiran kritis, krelativitas, lolgika dan pe lngambilan 

ke lputusan yang baik. 

2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah 

Faktolr-faktolr yang me lmpe lngaruhi ke lmampuan siswa dalam 

melme lcahkan masalah matelmatika antara lain:
34

 

a) Siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi memiliki 

tingkat kemampuan pemecahan masalah yang sangat baik karena 

mampu memahami masalah, membuat dan melaksanakan rencana 

pemecahan serta evaluasi pemecahan. 

b) Siswa yang memiliki kemampuan yang sedang memiliki tingkat 

kemampuan pemecahan masalah yang baik tetapi belum 

sepenuhnya menguasai dalam memahami permasalahan, 

merencanakan pemecahan masalah serta dalam evaluasi 

pemecahan masalah. 

c) Siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah memiliki 

tingkat kemampuan pemecahan masalah yang kurang baik karena 

                                                             
33 Nur fauziah Siregar, “Pengaruh Penerapan Pendekatan Metakognitif Berbasis Masalah 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa” 3, no. 2 (2018): 1–13. 
34 Rahmat Hidayat, Eva Yanti Siregar, and Rahmatika Elindra, “Analisis Faktor - Faktor Rendahnya 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di SMK Swasta Taruna Padangsidimpuan,” 
MathEdu (Mathematic Education Journal) 5, no. 3 (2022): 114–120, 
http://journal.ipts.ac.id/index.php/. 
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tidak mampu memahami masalah, membuat dan melaksanakan 

rencana pemecahan serta evaluasi pemecahan. 

3) Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Me lnurut Pollya, indikatolr atau ukuran kelmampuan pelme lcahan masalah 

adalah melmahami masalah, melnyusun stratelgi atau re lncana pelnye llelsaian, 

melnye lle lsaikan masalah selsuai relncana, dan melmelriksa kelmbali 

jawabannya.35 

a) Me lmahami Masalah 

Dalam langkah ini, masalah harus beltul-be ltul dipahami, selpe lrti 

melnge ltahui apa yang tidak dikeltahui, apa yang sudah dike ltahui, 

apakah kolndisi yang ada cukup atau tidak cukup untuk melne lntukan 

yang tidak dikeltahui, adakah yang be lrle lbih-le lbihan atau adakah yang 

be lrtelntangan, melne lntukan suatu gambaran masalah, melnggunakan 

noltasi yang se lsuai. 

b) Me lnyusun Stratelgi 

Se llanjutnya me lncari hubungan antara infolrmasi yang ada de lngan 

yang tidak dikeltahui. Dalam melmbuat re lncana ini selse lolrang dapat 

dibantu delngan me lmpelrhatikan masalah yang dapat melmbantu jika 

suatu hubungan tidak selge lra dapat dikeltahui selhingga akhirnya 

dipelrolle lh suatu relncana dari pelmelcahan. 

 

 
                                                             

35 Irma Purnamasari and Wahyu Setiawan, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa SMP Pada Materi SPLDV Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematika,” Journal 
of Medives : Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 3, no. 2 (2019), hlm. 210. 
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c) Me lnye lle lsaikan Masalah Selsuai Re lncana Yang Te llah Dibuat 

Pada tahap ini relncana dilaksanakan, pe lriksa se ltiap langkah 

se lhingga dapat dikeltahui bahwa seltiap langkah itu belnar dan dapat 

melmbuktikan seltiap langkah belnar. 

d) Me lmelriksa ke lmbali jawaban 

Pada tahap ini dapat diajukan pelrtanyaan se lpe lrti : dapatkah 

melme lriksa hasil, dapatkah melme lriksa alasan yang dike lmukakan, 

apakah dipelrolle lh hasil yang be lrbe lda, dapatkah mellihat selkilas 

pe lmelcahannya, dapatkah melnggunakan pe lmelcahan yang te llah 

dipelrolle lh atau meltolde l yang sudah digunakan untuk masalah lain yang 

sama. 

Contoh Soal : 

Se lolrang anak akan melngambil se lbuah layang-layang yang te lrsangkut di 

atas selbuah te lmbolk yang be lrbatasan langsung de lngan se lbuah kali. Anak 

telrse lbut ingin me lnggunakan se lbuah tangga untuk me lngambil layang-

layang te lrse lbut delngan cara melle ltakkan kaki tangga di pinggir kali. Jika 

lelbar kali telrse lbut 5 me ltelr dan tinggi te lmbo lk 12 me lte lr, hitunglah panjang 

tangga minimal yang dipe lrlukan agar ujung tangga be lrte lmu de lngan atas 

telmbolk........                        C 

 

                                                  12 m 

 

                     A         5m      B 
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Pelnye llelsaian  

 Memahami Masalah 

Pe lse lrta didik dapat melnelntukan syarat cukup (hal-hal yang dike ltahui) 

dan syarat pe lrlu (hal-hal yang ditanyakan) se lrta dapat melnce lritakan 

ke lmbali masalah (solal) delngan bahasanya se lndiri 

Dik:  

Tinggi te lmbo lk  = 12 m 

Le lbar kali = 5 m 

Misal : Tinggi te lmbolk = BC 

             Le lbar kali = AB 

             Panjang tangga = AC 

Dit: Panjang tangga atau AC? 

 Menyusun Strategi 

Pe lse lrta didik dapat me lnyusun strate lgi pelme lcahan masalah de lngan 

melrumuskan masalah mate lmatika atau melnyusun mo lde ll matelmatika dapat 

digunakan  se lbagai peldolman dalam melnye llelsaikan masalah. 

Kolnse lp yang digunakan adalah Rumus Pythago lras de lngan me lmisalkan  

tinggi te lmbo lk = BC dan le lbar kali = AB se lhingga AC = √        

 Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana yang Dibuat 

Pe lse lrta didik dapat melnye lle lsaikan masalah selsuai re lncana yang dibuat 

untuk melnye lle lsaikan masalah delngan melnggunakan langkah-langkah 

yang be lnar. 
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AC = √        

AC = √       

AC = √         

AC = √    

AC = 13 

 Memeriksa Kembali Jawaban 

Pe lse lrta didik dapat melnje llaskan atau melnginte lrpre ltasikan hasil 

pe lrmasalahan dan mellakukan kelbe lnaran hasil atau jawaban solal telrhadap 

solal. 

13 = √       

13 = √         

13 = √    

13 = 13 

Jadi panjang tangga adalah 13 me lte lr. 

4) Teorema Pythagoras 

a) Pengertian Teorema Pythagoras 

Pythagolras be lrasal dari nama filsuf dan matelmatikawan yang 

be lrasal dari kelpulauan Samols di Yunani Kunol antara tahun 570-495 

SM. Me lmang be lnar, Tuan Pythagolras bukanlah pelne lmu pelrtama 

telolre lma ini. Kare lna olrang Me lsir, Babilolnia, dan Tiolngkolk kuno l 
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melnggunakan ungkapan ini antara tahun 1900 dan 1600 SM. untuk 

hubungan antara sisi-sisi se lgitiga siku-siku.36 

Telo lre lma Pythagolras me lnje llaskan hubungan panjang sisi-sisi 

se lgitiga siku-siku. Le lbih te lpatnya te lolrelma telrse lbut melnyatakan bahwa 

pada selgitiga siku-siku, kuadrat panjang sisi miring (hypolte lnusa) sama 

de lngan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi lainnya. 

Dalam noltasi matelmatika, jika a dan b adalah panjang sisi-sisi 

yang me lmbelntuk sudut siku-siku, dan c adalah panjang sisi miring, 

maka telolre lma Pythagolras dapat ditulis se lbagai: c
2
 = a

2
 + b

2
.
  

b) Dalil Teorema Pythagoras 

Dalil dari telolrelma Pythago lras be lrbunyi: “Kuadrat panjang 

hipoltelnusa (sisi miring) pada suatu se lgitiga siku-siku sama delngan 

jumlah kuadrat panjang sisi-sisi yang lainnya”. Selcara sistelmatis, 

dapat dituliskan : 

 

    

 

 

                                                             
36 Sophia Maulidatul Adha, “Mengenal Teorema Pythagoras – Mulai dari Sejarah, 

Pengertian, Rumus, dan Contoh Soal”, https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/mengenal-
teorema-pythagoras-mulai-dari-sejarah-pengertian-rumus-dan-contoh-soal, (diakses tanggal 05 
November 2023 pukul 12:55 WIB). 
 

https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/mengenal-teorema-pythagoras-mulai-dari-sejarah-pengertian-rumus-dan-contoh-soal
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/mengenal-teorema-pythagoras-mulai-dari-sejarah-pengertian-rumus-dan-contoh-soal
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/mengenal-teorema-pythagoras-mulai-dari-sejarah-pengertian-rumus-dan-contoh-soal
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Ke lte lrangan: 

 c adalah hipolte lnusa atau sisi miring (sisi yang be lrada dihadapan sudut 

siku-siku)  

 a dan b adalah sisi-sisi telgak se lgitiga siku-siku 

B. Kajian/ Penelitan Terdahulu 

Untuk me lmpelrkuat pelne llitian ini, maka pe lnelliti telrlelbih dahulu mellihat 

gambaran dari pelne llitian telrdahulu. Be lbelrapa pelne llitian telrdahulu yang 

be lrhubungan de lngan judul pelne llitian ini yaitu: 

1. Pe lne llitian yang dilakukan ollelh Jade Rehaulina Muntuan dengan judul: 

―Model Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dan Pendekatan 

Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa‖.
37

 Menyebutkan bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang hanya 

memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan siswa 

yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here dan 

pendekatan Quantum Teaching termasuk dalam kategori sedang. Secara 

statistik, siswa yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a 

Teacher Here dan Pendekatan Quantum Teaching memiliki peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang secara signifikan lebih 

baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran Everyone is a 

Teacher Here saja. 

                                                             
37 Jade Rehulina Muntuan, “Model Pembelajaran Everyone Is a Teacher Here Dan 

Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
SMP,” Jurnal Pedagogik 02, no. 01 (2019): 28–50. 
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Persamaan persamaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti ialah sama-sama menggunakan penelitian 

kuntitatif dengan fokus penelitian yang sama yaitu kemampuan 

pemecahan masalah. Perbedaannya penelian ini yaitu membandingkan 

model pembelajaran everyone is a teacher here dengan Quantum Teaching 

sementara peneliti hanya mencari pengaruh antar metode pembelajaran 

Everyone Is A Teacher Here dengan metode pembelajaran konvensional. 

2. Pe lne llitian yang dilakukan olle lh Nurul Ainiyah Dkk de lngan judul: 

―Pe lngaruh Pe lnggunaan Me ltolde l E lvelryolne l Is A Te lachelr He lre l Te lrhadap 

Moltivasi Be llajar‖.
38

 Me lnye lbutkan bahwa ada pelngaruh me ltolde l e lvelryolne l 

is a te lachelr he lre l telrhadap moltivasi be llajar siswa kellas V SD N Inpre ls 

Solrolafu Tahun Pellajaran 2020/2021. Pe lngaruh te lrse lbut dapat dilihat 

de lngan hasil pelne llitian yang me lnunjukkan bahwa hasil analisis data 

melnunjukkan nilai signifikan (2-taileld) 0,00 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha ditelrima dan H0 ditollak. 

Pe lrsamaan pelnellitian Nurul Ainiyah Dkk de lngan pe lne llitian ini adalah 

olbjelk yang dite lliti sama-sama melne lliti telntang pe lngaruh me ltoldel 

pe lmbellajaran elvelryolne l is a te lachelr  he lre l dan sama-sama melnggunakan 

meltolde l pe lnellitian elkspe lrimeln. Pe lrbe ldaannya pe lne llitian Ainiyah Dkk 

melne lliti telrhadap Moltivasi be llajar yang dilakukan di Ke llas V SDN Inpre ls 

Solrolafu Tahun Pellajaran 2020/2021 se ldangkan pada pelne llitian ini 

                                                             
38 Nurul Ainiyah, Darmiany, and Siti Istiningsih, “Pengaruh Penggunaan Metode 

Everyone Is a Teacher Here the Effect of Using Everyone Is a Teacher Here Method On,” Renjana 
Pendidikan Dasar 1, no. 1 (2021). 
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melne lliti telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah siswa dan dilakukan di 

Ke llas VIII SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan. 

3. Pe lne llitian yang dilakukan olle lh Sri Yunita Ningsih dan Gustimalasari 

de lngan judul : ― Pe lnggunaan Strate lgi Pe lmbellajaran Aktif E lvelryolne l Is A 

Te lachelr He lre l (ElTH) Te lrhadap Ke lmampuan Pelmahaman Ko lnse lp 

Matelmatika Ke llas VII‖.
39

 Me lnye lbutkan bahwa Be lrdasarkan pelngollahan 

data selcara statistik dipelrollelh – thitung se lbe lsar -3,159 lelbih kelcil dari –ttabell 

se lbe lsar - 2,000 dan be lrdasarkan uji t dipe lrollelh –thitung  < -ttabell maka H0 

ditollak dan Ha ditelrima. Selhingga dapat disimpulkan bahwa ke lmampuan 

pe lmahaman kolnse lp matelmatika siswa de lngan me lnggunakan strate lgi aktif 

E lve lryolne l Is A Te lachelr He lre l (E lTH) le lbih baik dari pada ke lmampuan 

pe lmahaman kolnse lp de lngan me lnggunakan pe lmbellajaran kolnve lnsiolnal 

(biasa). 

Pe lrsamaan pelne llitian Sri Yunita Ningsih dan Gustimalasari adalah o lbjelk 

yang ditelliti ialah Elvelryolnel Is A Te lachelr He lre l dan sama-sama 

melnggunakan me ltoldel pe lnellitian elkspe lrimeln. Pe lrbe ldaanya pe lne llitian Sri 

Yunita dan Gustimalasari me lnelliti telrhadap Ke lmampuan Pe lmahaman 

Kolnse lp Mate lmatika siswa ke llas VII SMP Ne lge lri 3 Lirik se ldangkan pada 

pe lnellitian ini melnelliti telrhadap kelmampuan pelme lcahan masalah siswa dan 

dilakukan di Ke llas VIII SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan. 

 

                                                             
39 Sri Yunita Ningsih and Gustimalasari Gustimalasari, “Penggunaan Strategi 

Pembelajaran Aktif Everyone Is a Teacher Here (Eth) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematika Siswa Kelas Vii,” MES: Journal of Mathematics Education and Science 4, no. 1 (2018): 
95–100. 
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C. Kerangka Berpikir 

Dalam kolntelks be llajar, seltiap olrang me lmpunyai pe lnge ltahuan, pelngalaman 

dan pelmahaman yang be lrbe lda-be lda. De lngan me lmanfaatkan kelbe lragaman ini, 

se ltiap olrang dapat belrkolntribusi telrhadap saling pe lnge lrtian dan pelnge ltahuan. 

Kolnse lp ini melndukung pe lmbe llajaran belrsama dan saling be llajar antar selsama 

siswa. 

Me ltoldel "E lve lryolnel is a te lachelr he lre l" juga me lndolrolng sikap saling 

melngholrmati dan melnde lngarkan di antara siswa. Se ltiap pelndapat dan sudut 

pandang dihargai dan se ltiap individu didolro lng untuk be lrpartisipasi aktif 

dalam prolse ls pe lmbellajaran. 

De lngan me lne lrapkan meltoldel ini, pe lmbellajaran melnjadi lelbih inklusif dan 

be lrpusat pada siswa. Seltiap olrang me lrasa belrtanggung jawab dalam bellajar, 

dan pe lmbellajaran tidak hanya te lrjadi di ke llas atau ruang be llajar, teltapi juga 

dalam kelhidupan se lhari-hari. 

Dalam pelne llitian ini telrdapat variabell belbas dan variabell telrikat. Variabell 

be lbasnya adalah meltolde l pelmbellajaran E lvelryolne l Is A Telache lr Helre l (X), 

se ldangkan variabe ll telrikatnya adalah kelmampuan Pelmelcahan Masalah siswa 

(Y). Se lpe lrti yang te lrdapat pada skelma di bawah ini. 
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Gambar 2. 1 Krtelria klasifkasi validitas suatu tels 

D. Hipotesis 

Hipolte lsis me lrupakan jawaban se lmelntara telrhadap suatu pelrmasalahan 

pe lnellitian yang ke lbe lnarannya harus diuji se lcara elmpiris. Hipolte lsis melmbe lri 

tahu kita hubungan se lpelrti apa yang kita cari atau ingin  pe llajari. Hipoltelsis 

adalah pelnjellasan se lmelntara telntang hubungan antara felnolmelna yang 

kolmplelks. Olle lh karelna itu, melrumuskan hipo ltelsis sangatlah pelnting dalam  

pe lnellitian. Para ilmuwan harus sellalu  telrbuka telrhadap fakta dan telmuan 

se lbe llumnya, baik yang me lmbelnarkan maupun  be lrte lntangan de lngan pre ldiksi 

melre lka. Maka dalam hal ini kajian telolritis dan telmuan pelne llitian yang re lle lvan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Rendah 

KELAS EKSPERIMEN 

Pembelajaran dengan 

metode Everyone Is A 

Teacher Here 

KELAS KONTROL 

Pembelajaran tanpa metode 

Everyone Is A Teacher Here 

 

TEOREMA PYTHAGORAS 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
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melmpe lrjellas pe lrmasalahan dan melnguatkan preldiksi telntang jawaban 

pe lrtanyaan pe lnellitian.
40

 

Be lrdasarkan hal telrse lbut, maka dapat diambil suatu hipoltelsis yaitu se lbagai 

be lrikut : te lrdapat pelngaruh yang signifikan mellalui meltolde l pelmbellajaran  

E lvelryolne l Is A Telache lr He lre l telrhadap kelmampuan Pelmelcahan Masalah siswa 

pada matelri Te lolrelma Pythago lras di ke llas VIII SMP Ne lge lri 2 

Padangsidimpuan.  

                                                             
40 Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Medan: Perdana 

Publishing, 2015). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe lne llitian ini akan dilaksanakan di SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan. 

Adapun alasan pelne lliti melmilih lolkasi ini karelna diselkollah ini telrdapat 

pe lrmasalahan yang pe lne lliti helndak telliti, se llain itu diselkollah ini juga bellum 

diadakan pelne llitian delngan judul yang sama yaitu, pe lngaruh me ltolde l 

pe lmbellajaran Elvelryolne l Is A Telachelr He lre l telrhadap kelmampuan Pelme lcahan 

Masalah siswa pada matelri Telolre lma Pythago lras di ke llas VIII SMP Ne lge lri 2 

Padangsidimpuan. Pe lne llitian ini mulai dilaksanakan pada se lmelste lr ge lnap 

tahun ajaran 2023/2024. 

B. Jenis Penelitian 

Jelnis pelne llitian yang digunakan adalah pe lnellitian kuantitatif. Pelne llitian 

kuantitatif adalah pelne llitian yang me lnggunakan data kuantitatif (data yang 

be lrbelntuk angka atau data yang di angkakan).
41

 Meltolde l ini diselbut kuantitatif 

karelna data pelnellitiannya be lrupa angka-angka dan analisis melnggunakan 

statistik. Meltoldel kuantitatif melrupakan meltolde l yang digunakan untuk 

melne lliti pada polpulasi atau sampell telrte lntu. 

Pe lne lliti melnggunakan je lnis pe lnellitian kuantitatif delngan me ltolde l Quasi 

E lkspe lrimeln. Me ltoldel Quasi E lkspe lrme ln me lrupakan salah satu je lnis pe lne llitian 

e lkspe lrimeln, teltapi sampell tidak diplih se lcara acak karelna sampell be lrbelntuk 

                                                             
41 Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan. 
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colnvinielt (kumpulan sampell yang sudah telrbelntuk se lcara alami).
42

 De lsain  

pe lnellitian belrbelntuk polsttelst Olnly Colntroll Delsign. Dalam delsain ini telrdapat 

dua kellolmpolk yang masing-masing dipilih se lcara randolm. Ke llolmpolk pe lrtama 

dibelri pe lrlakuan (X) dan  ke llolmpolk yang lain tidak.
43

 Pada pe llaksanaanya, 

pe lnelliti mellaksanakan melnggunaka dua ke llas untuk melngajar, yaitu ke llas 

e lkspe lrimeln de lngan me lmbelri pe lrlakuan melnggunakan me ltolde l pe lmbellajaran 

E lvelryolne l Is A Te lachelr He lre l dan kellas ko lntroll selbagai pe lmbandingnya.  

Se ltellah pelne llitian selle lsai dilaksanakan, diadakan te ls akhir delngan tujuan 

untuk melnge ltahui apakah selmua matelri pellajaran yang disampaikan te llah 

dapat dikuasai olle lh siswa. Hasilnya diambil dari hasil te ls akhir siswa baik 

pada kellas elkspe lrimeln maupun kellas ko lntroll. 

 

Tabel 3. 1 Rancanangan Eksperimen 

Ke llas Pe lrlakuan Polst te lst 
E lkspe lrimeln  X Ol 

Kolntroll  - Ol 

Ke lte lrangan :  

Ol : po lstte lst  

X : dibe lrikan pelrlakuan  

-  : tidak dibelrikan pelrlakuan  

Dari tabell di atas, delsain ini melnggunakan dua kellas yaitu ke llas 

e lkspe lrimeln dan kellas kolntroll. Pada seltiap pelrte lmuan keldua kellas telrse lbut 

pada kellas e lkspe lrimeln dibe lri pe lrlakuan (X) dan pada ke llas kolntroll tidak 

                                                             
42 Muhammad Galang Isnawan, Kuasi Eksperimen (Kab. Lombok Barat: Nashir Al-Kutub 

Indonesia, 2020). 
43 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 12. 
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dibelrikan pelrlakuan. Selsudah se llelsai pelrlakuan, keldua ke llolmpolk dibelri tels 

lagi se lbagai po lsttelst. 

C. Populasi dan Sampel 

a) Populasi  

Polpulasi adalah selrumpun atau selke llolmpolk olbje lk yang me lnjadi sasaran 

pe lnellitian. Polpulasi adalah kelse lluruhan ge ljala/satuan yang ingin dite lliti.
44

 

Maka de lngan de lmikian olbjelk dari pe lnellitian ini adalah selluruh siswa ke llas 

VIII SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan.  

Tabel 3. 2 Rincian Populasi Penelitian Kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidimpuan 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

VIII-1 31 Olrang 

VIII-2 32 Olrang 

VIII-3 30 Olrang 

VIII-4 32 Olrang 

VIII-5 31 Olrang 

VIII-6 31 Olrang 

VIII-7 30 Olrang 

VIII-8 28 Olrang 

VIII-9 28 Olrang 

VIII-10 31 Olrang 

VIII-11 31 Olrang 

Jumlah  335 Olrang  

 

b) Sampel 

Sampell adalah se lbagian olbjelk yang melwakili polpulasi yang dipilih 

de lngan cara telrte lntu. Sampell adalah selbagian olbjelk yang akan ditelliti yang 

dipilih selde lmikian rupa selhingga me lwakili kelse lluruhan olbjelk (polpulasi) yang 

                                                             
44 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Citapustaka Media, 2016). 
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ingin dite lliti. Telknik sampling adalah cara pelngambilan sampell. Te lknik 

sampling didelfe lnisikan selbagai pelmilihan se ljumlah subjelk pelne llitian polpulasi 

dimaksud. Pelmilihan sampell dapat dilakukan delngan be lrbagai cara atau 

telknik. Maka dalam pelnellitian ini, pelne lliti melnggunakan telknik sampling 

se lcara tidak acak (nolnrandolm sampling me lthold) karelna pelmilihan sampell 

didasarkan atas kritelria telrtelntu yang tellah diteltapkan pelne lliti. Telknik 

pe lmilihan sampell dalam pelnellitian ini melnggunakan purpolsive l sampling. 

Pe lmilihan delngan cara purpolsivel sampling ialah pelmilihan individu delngan 

melnggunakan pe lnilaian pribadi pelnelliti be lrdasarkan pelnge ltahuannya te lntang 

polpulasi dan belrdasarkan tujuan khusus pe lnellitian.
45

 

Pe lrtimbangan telrtelntu ini, misalnya pe lse lrta didik telrse lbut yang dianggap 

paling tahu telntang apa yang kita harapkan, atau keladaan pelse lrta didik yang 

lelbih kolndusif dan dolminan dalam pelmbellajaran selhingga me lmudahkan 

pe lnelliti melnje llajahi olbye lk/situasi yang ditelliti. Maka kellas yang te lrpilih 

dalam pelne llitian ini adalah kellas VIII-8 dan VIII-9 yang be lrjumlah 56 siswa. 

Pada sampell pe lnellitian ini dapat dilihat lelbih jellas dalam tabell se lbagai 

be lrikut: 

Tabel 3. 3 Sampel siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Padangsidmpuan 

Ke llas Jumlah Pelse lrta Didik 

VIII-8 28 Olrang 

VIII-9 28 Olrang 

Jumlah 56 Olrang 

 

                                                             
45 Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, Dan 

Penelitian Pengembangan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun te lknik pe lngumpulan data yang digunakan dalam pe lnelltian ini 

adalah selbagai belrikut: 

a) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  

Tels ke lmampuan pelmelcahan masalah dalam be lntuk E lsai selbanyak 5 

solal, digunakan untuk me lmpelrolle lh data gambaran hasil Po lsttelst antara 

ke llas elkspe lrimeln yang dibe lri pelrlakuan de lngan ke llas kolntro ll yang tidak 

dibelri pe lrlakuan. Apakah telrdapat pelrbe ldaan yang cukup signifkan atau 

tidak. Selbe llum alat/instrume ln te ls ke lmampuan pelme lcahan masalah ini 

dise lbarkan telrlelbih dahulu akan diuji validitas dan re lliabiltasnya. Untuk 

melnge ltahui validitas dan rellablitas, maka dicolba intrumeln tels ke lmampuan 

pe lmelcahan masalah diluar ke llas elkspe lrimeln dan ke llas ko lntroll yang 

dilaksanakan pada tanggal April 2024 di ke llas VIII-5 SMP Ne lge lri 2 

Padangsidimpuan, untuk itu diambil 20 re lspolnde ln. Adapun uji validitas 

dan re lliabilitas alat/instrume ln ke lmampuan pelmelcahan masalah 

melnggunakan SPSS. 

b) Instrumen Penelitian  

Dalam pelnellitian kuantitatif, pelne lliti akan melnggunakan instrumeln 

untuk melngumpulkan data. Instrume ln pe lnellitian digunakan untuk 

melngukur nilai variabe ll yang dite lliti. Pada prinsipnya me lne lliti adalah 

mellakukakn pelngukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur 

dalam pelne llitian biasanya dinamakan instrumeln pe lne llitian. Jadi instrumeln 
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pe lnellitian adalah suatu alat yang digunakan untuk melngukur fe lnolme lna 

alam maupun solsial yang diamati.
46

 

Instume ln yang digunakan pelne llitian ini belrupa tels dalam belntuk 

uraian yang dibe lrikan dalam belntuk polstelst. Instrume ln te ls ini dibe lrikan 

pada kellas e lkspe lrimeln dan ke llas kolntroll pada matelri Telolre lma Pythago lras, 

dimana tels yang dibe lrikan keldua telrse lbut adalah sama. 

Jumlah solal yang dibe lrikan pada tels ini belrjumlah 5 solal, adapun indikatolr 

yang akan diukur mellalui tels solal telrse lbut dijellaskan dalam tabell di bawah 

ini; 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi instrumen kemampuan pemecahan masalah siswa 

Indikator Pemecahan Masalah Nomor Soal 

Me lmahami masalah 1, 2, 3, 4 dan 5 

Me lnyusun stratelgi 1, 2, 3, 4 dan 5 

Me lnye lle lsaikan Masalah Selsuai Re lncana 

Yang Te llah Dibuat 
1, 2, 3, 4 dan 5 

Me lmelriksa ke lmbali jawaban 1, 2, 3, 4 dan 5 

Jumlah Soal 5 

 

Se ldangkan untuk pe ldolman pelnskolran po lsttelst siswa dije llaskan dalam 

tabell di bawah ini; 

Tabel 3. 5 Pedoman penskoran post test siswa 

Tahap  Kriteria  Skor  

Me lmahami 

masalah 

 Tidak melnuliskan apa yang 

dikeltahui dan ditanyakan 
0 

 Me lnye lbutkan apa yang dike ltahui 

tanpa melnye lbutkan apa yang 

dikeltahui atau selbaliknya 

1 

                                                             
46 Rangkuti, Metode Penelitian Pendidik an Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, Dan 

Penelitian Pengembangan. 
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Tahap  Kriteria  Skor  

 Me lnuliskan apa yang dike ltahui 

dan apa yang ditanyakan de lngan 

telpat 

2 

 Me lnye lbutkan apa yang dike ltahui 

dan apa yang ditanyakan se lcara 

telpat. 

3 

Me lnyusun stratelgi 

 Tidak melrelncanakan pelnye lle lsaian 

sama selkali 
0 

 Me lre lncanakan pelnye lle lsaian tapi 

kurang te lpat 
1 

 Me lre lncanakan pelnye lle lsaian 

masalah delngan te lpat 
2 

Me llakukan 

pe lrhitungan  

 Tidak melnjawab sama selkali 0 

 Me llakukan pelnye lle lsaian delngan 

melnuliskan jawaban salah satu 

atau selbagian belsar jawaban belnar 

1 

 Me llaksanakan pelnye lle lsaian 

de lngan melnuliskan jawaban 

se ltelngah atau se lbagian be lsar 

jawaban belnar 

2 

 Me llaksanakan pelne lye lle lsaian 

de lngan me lnulisakan jawaban 

de lngan le lngkap dan belnar. 

3 

Me lmelriksa 

ke lmbali jawaban 

 Tidak melnuliskan kelsimpulan 0 

 Me lnafsirkan hasil yang dipe lrollelh 

de lngan me lmbuat kelsimpulan tapi 

kurang te lpat 

1 

 Me lnafsirkan hasil yang dipe lrollelh 

de lngan me lmbuat kelsimpulan 

de lngan te lpat 

2 

     

Adapun cara pelrhitungan nilai akhir adalah se lbagai be lrikut: 
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E. Uji Intrumen 

Se lbe llum instrumeln tels kelmampuan pelmelcahan masalah ini digunakan 

dalam pelne llitian, telrle lbih daulu dilakukkan uji co lba kelpada relspolnde ln diluar 

ke llas elkspe lrimeln dan kellas kolntroll. Ke lmudian data hasil uji co lba telrse lbut 

dianalisis untuk me lnge ltahui karaktelristik se ltiap butir solal yang me lliputi 

validitas, relliabilitas, tingkat ke lsukaran, dan daya pe lmbe lda nya. Hal ini 

diuraikan selbagai belrikut: 

a) Uji Validitas 

Validitas atau ke lsahihan adalah me lnunjukkan seljauh mana suatu alat ukur 

mampu melngukur apa yang ingin diukur. Validitas yang digunakan dalam 

pe lnellitian ini adalah validitas butir. Untuk me lngukur krite lria valid atau 

tidaknya tiap butir so lal, pelnulis melnggunakan ko lre llasi Prolduct molmelnt 

pe larsoln, apabila r hitung > r tabell, maka butir solal telrse lbut dikatakan valid. 

Harga r tabe ll dapat dipelrollelh de lngan te lrlelbih dahulu melneltapkan delrajat 

ke lbelbasannya me lnggunakan rumus df = n – 2 pada taraf signifkansi 5%. 

Adapun rumus Prolduct molme lnt Pelarsoln dinyatakan selbagai be lrikut: 

     
             

√                   
 

 Ke lte lrangan: 

     = Ko le lfisieln kolre llasi antara variabell X dan Y 

 X = Skolr butir solal 

 Y = Skolr toltal 

 N = Banyaknya subje lk skolr X dan sko lr Y 
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Be lrikut tabell hasil uji validitas te ls me lnggunkan aplikasi IBM SPSS ve lrsi 

23. Pe lrhitungan lelngkapnya dapat di lihat pada lampiran 12. 

Tabel 3. 6 Uji validitas post test 

T hitung T tabel Valid/Tidak Valid 

0,881 

0,444 

Valid 

0,879 Valid 

0,845 Valid 

0,834 Valid 

0,916 Valid 

 

Tabel 3. 7 Krteria klasifkasi validitas suatu tes 

0,00 < r ≤ 0,20 Sangat re lndah 

0,20 < r ≤ 0,40 Re lndah  

0,40 < r ≤ 0,60 Cukup  

0,60 < r ≤ 0,80 Kuat  

0,80 < r ≤ 1,00 Sangat kuat 

 

b) Reliabilitas 

Re lliabilitas adalah ke lte ltapan atau keltellitian suatu alat e lvaluasi, suatu alat 

e lvaluasi atau tels dise lbelut rellabell, jika tels telrse lbut dapat dipelrcaya, ko lnsiste ln, 

atau stabil prolduktif dan dapat dipelrcaya tingkat ke ltellitiannya. 

Pe lngujian re lliabilitas ini me lnggunakan rumus KR 20 (Kude lr Richardso ln) 

yaitu:  

     (
 

   
) ( 

  
     

   
) 

Ke lte lrangan 

   = Nilai relliabilitas instrumeln 

n = Jumlah itelm dalam instrumeln 
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p = Pro lpolrsi banyaknya subye lk yang me lnjawab so lal delngan be lnar  

q = Pro lpolrsi banyaknya subye lk yang me lnjawab so lal delngan salah 

   = Standar Delviasi dari telst 

Hasil Pe lrhitungan re lliabilitas solal       dikolnsultasikan delngan tabe ll r 

Prolduct molme ln de lngan taraf signifikansi α. Jika              maka itelm telst 

yang diujicolbakan relliabell. Dari hasil uji yang dilakukan didapati bahwa  

             yaitu 0,915 > 0,444 dapat disimpulakn bahwa ite lm te lst yang 

diujicolbakan relliabell. Pe lrhitungan se lle lngkapnya dapat dilihat pada lampiran 

12. 

c) Pengujian Daya Pembeda Soal 

Pe lngujia daya pe lmbelda so lal belrtujuan untuk melnge ltahui kelmampuan 

suatu tels melmbe ldakan antara siswa yang be lrkelmampua tinggi dan siswa yang 

be lrkelmampuan relndah. Untuk pelrihitungan daya pe lmbelda so lal, pelne lliti 

melngambil se lluruh siswa de lngan pe lmbagian 50% siswa de lngan ke lmampuan 

tinggi 50% siswa de lngan ke lmampuan relndah.  

Untuk me lnge ltahui daya pe lmbe lda tiap butir so lal digunakan rumus se lbagai 

be lrikut: 

  
      

      
         

Ke lte lrangan: 

J = Jumlah pelse lrta tels 

JA = Banyaknya pe lse lrta kellolmpolk atas 

JB = Banyaknya pe lse lrta kellolmpolk atas 
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= Banyaknya pe lse lrta kellolmpolk atas yang me lnjawab so lal delngan     

be lnar  

BB = Banyaknya pe lse lrta ke llolmpolk bawah yang me lnjawab so lal delngan     

be lnar  

PA = Pro lpolrsi pe lse lrta kellolmpolk atas yang me lnjawab belnar 

PB = Pro lpolrsi pe lse lrta kellolmpolk bawah yang melnjawab belnar 

Tabel 3. 8 Hasil uji coba daya beda instrumen post test 

Nomor Soal Daya Beda Keterangan 

1 0,812 Baik Se lkali 

2 0,786 Baik Se lkali 

3 0,773 Baik Se lkali 

4 0,762 Baik Se lkali 

5 0,851 Baik Se lkali 

 

Se ltellah dipelrollelh pe lrhitungan daya pe lmbelda butir so lal, dilakukan 

intelrpre lstasi telrhadap tiap butir solal, delngan kritelria: 

Tabel 3. 9 Klasifikasi daya pembeda 

Besarnya Nilai D Interpretasi 

D: ≤ 0,00 Jellelk Se lkali 

D: 0,00 – 0,20 Jellelk 

D: 0,21 – 0,40 Cukup 

D: 0,41 – 0,70 Baik 

D: 0,71 – 1,00 Baik Se lkali 

 

 

 

 



45 
 

 
 

d) Uji Taraf Kesukaran  

Uji taraf kelsukaran belrtujuan untuk melne lgtahui tingkat ke lsukaran tiap 

butir so lal apakah so lal telrse lbut telrgollolng sukar, se ldang ataukah mudah. Untuk 

melnge ltahui tingkat kelsukaran tiap butir solal digunakan rumus selbagai be lrikut: 

  
 

  
 

Ke lte lrangan: 

P = Inde lks Ke lsukaran 

B = Banyak siswa me lnjawab solal delngan be lnar 

Js = Jumlah selluruh pelse lrta tels  

Tabel 3. 10 Hasil uji coba tingkat kesukaran instrumen Post test 

Nomor soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,58 Se ldang 

2 0,53 Se ldang 

3 0,62 Se ldang 

4 0,65 Se ldang 

5 0,47 Se ldang 

 

Se ltellah dipelrollelh pelrhitungan taraf ke lsukaran butir so lal, dilakukan 

intelrpre ltasi telrhadap tiap butir solal, delngan kritelria: 

Tabel 3. 11 Kriteria tingkat kesukaran 

TK ≤ 0,0 Telrlalu Sukar 

0,00 < TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < TK ≤ 0,70 Se ldang 

0,70 < TK < 1,00 Mudah 

0TK = 1,00 Telrlalu Mudah 
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F. Teknik Analisa Data 

1) Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji no lrmalitas untuk melnge ltahui apakah variabe ll delpe lndeln, 

indelpe lnde ln, atau kelduanya be lrdistribusi no lrmal, melndelkati nolrmal, atau 

tidak. Uji nolrmalitas data hasil pe lne llitian yang digunakan adalah uji 

kolmogorov-smirnov menggunakan aplikasi SPSS Versi 23 dengan taraf 

signifikansi α = 0,05.  

Dasar ke ltelntuan uji normalitas 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka data berdistribusi normal  

2) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka data tidak berdistrbusi 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji holmolge lnitas belrtujuan untuk melnge ltahui apakah keldua ke llolmpolk 

sampell be lrasal dari polpulasi yang sama (holmolge ln) atau tidak. Dalam 

pe lnellitian ini uji holmolge lnitas me lnggunakan uji lelvelne l telst de lngan aplikasi 

SPSS Ve lrsi 23.  

Dasar ke ltelntuan uji holmo lge lnitas 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka data pelnellitian belrasal dari 

polpulasi yang me lmiliki varians yang sama (holmolge ln)  

2) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0.05 maka data pelnellitian belrasal dari 

polpulasi yang me lmiliki varians yang be lrbe lda (tidak holmolge ln).  
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c. Uji Linearitas 

Uji linelaritas melrupakan langkah untuk melnge ltahui status linelar 

tidaknya suatu distribusi se lbuah data pe lnellitian. Hasil yang dipe lrolle lh 

mellalui uji linelaritas akan melnelntukan te lknik analisis re lgre lsi yang akan 

digunakan. Jika hasil uji linelaritas melrupakan data yang line lar, maka 

digunakan analisis relgre lsi line lar. Se lbaliknya jika hasil uji linelaritas 

melrupakan data yang tidak linelar maka analisis relgre lsi yang digunakan 

analisis relgre lsi noln linelar. 

Uji linelaritas ini dilakukan delngan melncari pelrsamaan garis relgre lsi 

variabe ll belbas X telrhadap variabell telrikat Y. Be lrdasarkan garis relgre lsi 

yang te llah dibuat sellanjutnya diuji signifikansi kolelfisie ln garis re lgre lsi se lrta 

linelaritasnya. 

Dasar pe lngambilan kelputusan dalam uji line laritas: 

1. Jika nilai delviatioln frolm linelarity Sig. > 0,05, maka ada hubungan 

yang line lar selcara signifikan antara variabell indelpe lndelnt de lngan 

variabe ll delpelnde lnt.  

2. Jika nilai delviatioln frolm linelarity Sig. < 0,05, maka tidak ada 

hubungan yang line lar se lcara signifikan antara variabell indelpe lnde lnt 

de lngan variabe ll delpe lndelnt. 
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2) Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji relgre lsi linie lr se lde lrhana adalah alat analisis yang digunakan untuk 

melnge ltahui be lsarnya pe lngaruh variabe ll inde lpelnde ln (X) te lrhadap variabell 

de lpelnde ln (Y). Me lnurut pelndapat Sugiyolno l relgre lsi se lde lrhana didasarkan 

pada hubungan fungsiolnal ataupun kausal satu variabell indelpelnde ln 

de lngan satu variabe ll delpe lndeln. Manfaat dari hasil analisis re lgre lsi adalah 

untuk melmbuat kelputusan apakah naik dan melnurunnya variabe ll 

de lpelnde ln dapat dilakukan mellalui pelningkatan variabell indelpelnde ln atau 

tidak. Pelrsamaan umum relgre lsi linielr se lde lrhana adalah:
47

 

       

  
                 

           
 

   
               

           
  

Ke lte lrangan: 

        = Subje lk variabell telrikat yang dipro lye lksikan 

 X = Variabell indelpelndeln 

Y = Variabell delpelndeln 

a = Nilai Ko lnstanta harga Y jika X = 0 

b = Nilai arah se lbagai pelnelntu ramalan (pre ldiksi) yang me lnunjukkan  

nilai pelningkatan (+) atau nilai pe lnurunan (-) variabelln Y 

n = Banyaknya sampe ll 

                                                             
47 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2016). 
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Tabel 3. 12 Klasifikasi Nilai R 

Skolr  Kate lgolri  

0,00 < r < 0,20 Hubungan Sangat Le lmah 

0,20 ≤ r < 0,40 Hubungan Le lmah 

0,40 ≤ r < 0,60 Hubungan Cukup/Se ldang 

0,60 ≤ r < 0,80 Hubungan Kuat 

0,80 ≤ r < 1,00 Hubungan Sangat Kuat 

 

3) Uji T 

Uji dilakukan untuk me lnge ltahui pelngaruh se lcara parsial variabell 

indelpe lnde ln (X) belrpe lngaruh signifikan telrhadap variabell delpe lndeln (Y). 

        
√   

√    
 

Untuk melnginte lrpre ltasikan data hipolte lsis yang digunakan: 

H0: tidak ada pelngaruh yang signifikan antara meltolde l elve lryolnel is a 

telache lr helre l telrhadap kelmampuan pelme lcahan masalah  siswa pada 

matelri Telolre lma Pythago lras di ke llas VIII SMP Ne lge lri 2 

Padangsidimpuan. 

Ha: ada pelngaruh yang signifikan antara meltolde l elve lryolnel is a te lachelr 

he lre l telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah  siswa pada matelri 

Telo lre lma Pythago lras di kellas VIII SMP Ne lge lri 2 

Padangsidimpuan. 

Krite lria pelngujian: 

 Jika thitung  <  ttabell  maka H0 ditelrima dan Ha ditollak 

 Jika thitung  ≥   ttabell maka H0 ditollak dan Ha ditelrima 
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4) Uji Hipotesis 

Hipolte lsis yang akan diuji adalah se lbagai be lrikut: 

a) H0: tidak ada pelngaruh yang signifikan antara meltolde l elve lryolnel is a 

telache lr helre l te lrhadap kelmampuan pelme lcahan masalah  siswa pada 

matelri Telolre lma Pythago lras di ke llas VIII SMP Ne lge lri 2 

Padangsidimpuan. 

Ha: ada pelngaruh yang signifikan antara meltolde l elve lryolnel is a te lachelr 

he lre l telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah  siswa pada matelri 

Telolre lma Pythago lras di ke llas VIII SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan. 

b) Kole lfisie ln Kolre llasi rxy 

     
             

√                   
 

c) Kole lfisie ln de ltelrminasi 

KD = r
2 
x 100% 

d) Me lnghitung         

        
√   

√    
 

e) Me lne lntukan taraf signifkansi (α = 0,05) 

f) Me lncari        de lngan ke ltelntuan 

α = 0,05 dan dk=     

g) Krite lria pelngujian 

H0 dito llak jika thitung  ≥   ttabell 

h) Me lnarik kelsimpulan  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan adalah se lko llah nelge lri yang be lrdiri se ljak 

tahun 1958. Dalam me lnjalankan ke lgiatannya, SMP Ne lge lri 2 

Padangsidimpuan be lrada dibawah Naungan Ke lme lntrian Pe lndidikan dan 

Ke lbudayaan. SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan be lralamat di Jl. Ade l Irma 

Nasutio ln Nol.1 Padangsidimpuan, Ujung Padang, Ke lc. Padangsidimpuan 

Se llatan, Ko lta Padangsidimpuan, Sumate lra Utara de lngan luas tanah milik 1000 

m
2
 dan tanah bukan milik 10 m

2
 . SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan me lrupakan 

se lkollah yang sudah te lrakakrelditasi A yang te lntunya me lmiliki seljumlah 

pre lstasi baik dalam bidang akade lmik maupun no ln akadelmik. 

Sarana dan prasarana SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan  dile lngkap de lngan 

baik dari selgi fisik. SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan me lmiliki 55 Guru yang 

sudah melndapat pelnugasan, be lrstatus aktif dan telrdaftar di selkollah induk yang 

telrdiri dari 10 olrang guru laki-laki dan 45 o lrang guru pe lre lmpuan. 

Masyarakat di selkitar SMP Ne lge lri 2 Padangside lmpuan selbagian be lsar 

adalah pelgawai pe lme lrintahan, karyawan swasta, pe ldagang dan wiraswasta, 

tukang be lcak, buruh, dan lain-lain. Se lbagai selkollah yang be lrada pada 

lingkungan pe lrkoltaan dan input pelse lrta didik yang mayolritas dari dalam kolta, 

se lrta kolndisi kolta yang tidak be lgitu luas de lngan tidak melmiliki sumbelr daya 

alam yang luas pula, maka prolfil pellajar yang dihasilkan adalah pellajar yang 

melmiliki poltelnsi melngkre lasi ide l dan ke ltelrampilan untuk melwujudkan
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daelrahnya melnjadi Kolta Pelndidikan, de lstinasi wisata selni budaya dan 

wirausaha. Wisata selni te lrse lbut diantaranya adalah delngan me lnge lmbangkan 

ke lse lnian daelrah dan kelarifan budaya lolkal. Seldangkan wirausaha dapat 

be lrupa kelrajinan kulinelr khas daelrah. Dalam  rangka melningkatkan poltelnsi 

telrse lbut, SMP Ne lge lri 2 Padangside lmpuan melngadakan ke lrjasama delngan 

dunia usaha dan Sumbelr daya alam/lingkungan lain yang ada di Kolta. 

Visi SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan adalah ―Te lrlaksananya Pro lse ls 

Pe lndidikan yang Be lrkaraktelr. Kre latif, Ino lvatif dan Be lrakar pada Budaya 

Bangsa. Untuk me lwujudkan visi te lrse lbut SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan 

melmilki misi selbagai be lrikut: 

1) Me lnciptakan prolfil pe llajar yang be lriman dan be lrtakwa kelpada Tuhan 

yang Maha E lsa. 

2) Me lnciptakan pelmbellajaran yang aktif, melnarik, melnye lnangkan dan 

be lrkaraktelr yang  mampu melmfasilitasi  pelse lrta didik belrkelmbang 

se lsuai bakat dan minatnya. 

3) Me lningkatkan manajelmeln satuan pelndidikan yang adaftif, belrkaraktelr, 

dan melnjamin mutu. 

4) Me lnciptakan lingkungan se lkollah se lbagai te lmpat pelrke lmbangan 

intellelktual, solsial, elmolsiolnal, keltrampilan, dan pelnge lmbangan budaya 

lolkal dalam kelbhine lkaan glolbal. 

5) Me lnciptakan prolfil pellajar yang be lrakhak mulia, mandiri, belrnalar 

kritis dan krelatif se lhingga mampu me lngre lasi ide l dan ke ltelrampilan 

yang inolvatif. 
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6) Me lnjamin hak bellajar seltiap pelse lrta didik tanpa telrke lcuali telrmasuk                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

anak yang be lrke lbutuhan khusus (inklusi) dalam prolse ls pelmbellajaran 

yang me lnjunjung tinggi nilai goltolng-rolyolng. 

7) Me lnciptakan partisipasi aktif olrang tua dan masyarakat dalam 

ke lbelragaman yang me lwadahi krelatifitas pe llajar yang be lrjiwa 

kolmpeltitif. 

Se llain itu SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan juga  me lmiliki tujuan untuk 

melwujudkan visi se lkollah yang te llah diteltapkan adalah selbagai be lrikut: 

1) Tujuan Jangka Pe lndelk (1 tahun) 

a. Me lmbelntuk pe lse lrta didik yang be lriman, be lrtakwa dan belrakhlak 

mulia. 

b. Me lndolrolng pe lse lrta didik untuk mampu melngkre lasikan idel yang 

dituangkan  dalam tulisan atau tindakan yang be lrakar pada budaya 

lolkal dan kelbhinne lkaan glolbal. 

c. Me lnye lle lnggarakan prolse ls pe lmbellajaran yang me lmacu pelse lrta 

didik belrnalar kritis, krelatif, inolvatif  dan kollabolratif dalam 

melnge lmbangkan ide l dan gagasan. 

d. Me lngolptimalkan sarana prasarana selkollah yang me lnunjang pe lse lrta 

didik dalam mngkre lasikan idel/gagasan yang be lrakar pada nilai 

budaya lolkal dan kelbhinne lkaan glolbal. 

e. Me lnciptakan pelse lrta didik yang mampu be lrnalar kritis dalam 

pe llaksanaan kelgiatan belrbasis prolye lk yang mne lge lde lpankan jiwa 

ke lgoltolng-rolyolngan. 
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2) Tujuan Jangka Panjang (4 tahun ) 

a. Me lrancang pe lmbellajaran yang me lnge lde lpankan ciri khas se lkollah 

dan daelrah dalam nuansa kelbhine lkaan glolbal yang harmolnis; 

b. Me lmbelntuk pe lse lrta didik yang be lrkaraktelr, be lrpikir moldelrat, 

kolmpeltitif (melmiliki daya saing), be lrpre lstasi dan melmiliki pribadi 

yang be lriman, be lrtakwa, rajin dan taat belribadah, tollelran 

(melnghargai pe lrbe ldaan) dan melncintai lingkungan, bangsa, Ne lgara 

dan tanah airnya; 

c. Me lnghasilkan lulusan yang mampu melngimple lmelntasikan Prolfil 

Pe llajar Pancasila dalam kelhidupan nyata; 

d. Me lnjadi pelmimpin bagi diri dan telmannya untuk melnjadi pribadi 

yang be lrnalar kritis, tangguh, pe lrcaya diri dan bangga dalam 

ke lgoltolng - rolyolngan. 

e. Me lnguasai kelcakapan dalam belrkolmunikasi solsial dan belrjiwa 

kolmpeltitif,  krelatif dan mandiri yang te ltap melnjunjung nilai-nilai 

ke larifan lolkal. 

f. Me lmpunyai lifel skill yang mampu be lrdapatasi delngan 

pe lrelke lmbangan zaman. 

g. Mampu melngkre lasikan idel/ gagasan yang dituangkan dalam 

tindakan atau karya yang be lrakar dari budaya lolkal dalam 

ke lbhinelkaan glolbal 

h. Me lmpunyai karaktelr yang solpan, santun dan dan mandiri, krelatif 

yang mampu belrsaing se lsuai pe lrke lmbangan zaman. 
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i. Me lnjadikan selkollah selbagai telmpat untuk melnge lmbangkan prolse ls 

pe lrkelmbangan intelle lktual, elmolsio lnal, solsial, ke ltrampilan dan 

tumbuh kelmbang pe lse lrta didik selsuai kolndisi masing masing 

pe lse lrta didik yang me lnge lde lpankan nilai goltolng rolyo lng. 

j. Me lnjadikan masyarakat dan olrang tua se lbagai mitra belrsama 

dalam melnjalankan pelnye lle lnggaraan pelndidikan selkollah. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

a. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen 

Data yang dipe lrollelh dide lskripsikan guna melmpe lrollelh be lntuk atau 

gambaran hasil me lnge lnai kelmampuan pe lmelcahan masalah siswa. Daftar 

distribusi frelkue lnsi nilai polsttelst ke llas elkspe lrimeln dapat dilihat pada tabe ll 

dibawah ini: 

Tabel 4. 5 Distrbusi frekuensi posttest kelas eksperimen 

Nol Inte lrval Fre lkue lnsi Pre lse lntasel 

1 56 – 62  3 11% 

2 63 – 69  2 7% 

3 70 – 76  6 21% 

4 77 – 83  7 25% 

5 84 – 90  3 11% 

6 91 – 97  7 25% 

 

Be lrdasarkan tabell hasil data distribusi ke llas e lkspe lrimeln di atas belrikutnya 

akan dibuatkan gambaran karakte lristik pe lnellitian belrupa histolgram dan 

polligo ln dari data kellolmpolk diatas selbagai be lrikut: 
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Gambar 4. 3 Histogram dan Poligon Posttest Kelas Eksperimen 

Dari gambar histo lgram dan po lligo ln diatas telrlihat bahwa data hasil 

polsttelst pada kellas elkspe lrimeln melnunjukkan bahwa kelmampuan pelmelcahan 

masalah siswa dalam me lnjawab so lal polstte lst  dalam katelgolri baik, kare lna dari 

se lgi data histo lgram dan po lligo ln te lrselbut lelbih banyak siswa yang me lndapat 

scolre l dalam relntang tinggi. 

b. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol 

Data yang dipe lrollelh dide lskripsikan guna melmpe lrollelh be lntuk atau 

gambaran hasil me lnge lnai kelmampuan pe lmelcahan masalah siswa. Daftar 

distribusi frelkuelnsi nilai polstte lst kellas ko lntroll dapat dilihat pada tabe ll 

dibawah ini: 

Tabel 4. 6 Distrbusi frekuensi posttest kelas kontrol 

Nol Inte lrval Fre lkue lnsi Pre lse lntasel 

1 54 – 60  4 14% 

2 61 – 67  4 14% 

3 68 – 74  8 29% 

4 75 – 81  9 32% 

5 82 – 84  1 4% 

6 89 – 94  2 7% 
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Be lrdasarkan tabell hasil data distribusi kellas e lkspe lrimeln di atas belrikutnya 

akan dibuatkan gambaran karaktelristik pe lnellitian belrupa histolgram dan 

polligoln dari data kellolmpolk diatas selbagai be lrikut: 

Gambar 4. 4 Histogram dan Poligon Posttest Kelas Kontrol 

Dari gambar histo lgram dan po lligo ln diatas telrlihat bahwa data hasil 

polsttelst pada ke llas Ko lntroll me lnunjukkan bahwa ke lmampuan pe lmelcahan 

masalah siswa dalam me lnjawab so lal polsttelst le lbih relndah dibanding ke llas 

e lkspe lrimeln. Be lrdasarkan histolgrtam dan po lligo ln diatas  dapat dilhat bahwa 

hasil polstte lts pada kellas kolntro ll dalam kate lgolri cukup.  

Be lrdasarkan histo lgram dan polligo ln data polsttelst  ke llas elkspe lrimeln dan 

ke llas kolntroll melnunjukkan hasil yang be lrbe lda dimana pada kellas elkspe lrimeln 

ke lmampuan siswa dalam me lnjawab so lal le lbih baik daripada ke llas kolntroll. 

Artinya ke lmampuan pelmelcahan masalah siswa dalam me lnjawab. 
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Be lrikut de lskripsi data nilai polstte lst ke llas e lkspe lrimeln dan kellas ko lntroll 

yang dihitung melnggunakan SPSS Ve lrsi 23. Untuk hasil selle lngkapnya te lrtelra 

pada lampiran 17. 

Tabel 4. 7 Distribusi nilai post test 

Nol De lskripsi Data Ke llas E lkspe lrimeln Ke llas Ko lntro ll 

1 Me lan  79,00 71,93 

2 Me ldian  81,00 72,00 

3 Range l  38 40 

4 Std. De lviasi 11,515 9,638 

5 Varians  132,593 92,884 

6 Nilai Minimum 56 54 

8 Nilai Maksimum 94 94 

 

Be lrdasarkan data hasil nilai polsttelts siswa pada kellas e lkspelrimeln dan 

ke llas kolntroll diatas melnunjukkan bahwa nilai polsttelst pada kellas elkspe lrimeln 

be lrkisar pada nilai 79,00 dalam kate lgolri baik dan belrdasarkan standar delviasi 

dapat disimpulkan bahwa nilai polstte lst siswa pada ke llas elkspe lrimeln be lrkisar 

pada nilai 11,515 dari nilai rata-rata. Se ldangkan pada ke llas ko lntroll nilai 

polsttelst be lrkisar pada nilai 71,93 dalam kate lgolri baik dan belrdasarkan standar 

de lviasi dapat disimpulkan bahwa nilai polsttelst be lrkisar pada nilai 9,638 dari 

nilai rata-rata. Delngan de lmikian standar de lviasi yang didapat ke llas 

e lkspe lrimeln dan kellas ko lntroll melnunjukkan bahwa data belrsifat holmolge ln 

dikarelnakan nilai standar de lviasi yang ke lcil dan melmilki se llisih yang be lsar 

de lngan nilai rata-rata. 
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C. Analisa Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji no lrmalitas digunakan untuk melnge ltahui kelnolrmalan data kellas 

e lkspe lrimeln dan kellas ko lntroll. Uji no lrmalitas melnggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov yaitu delngan melnggunakan aplikasi SPSS Ve lrsi 23 

de lngan kritelria uji: 

a) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data Polsttelst 

be lrdistribusi nolrmal 

b) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data Polsttelst 

be lrdistribusi tidak nolrmal 

Be lrdasarkan uji analisis no lrmalitas yang sudah dilakukan de lngan 

melnggunakan uji Kolmogorov-Smirnov de lngan aplikasi SPSS Ve lrsi 23 

didapat hasil signifikan dari ke llas e lkspe lrimeln dan kellas kolntroll yaitu 

0,158 dan 0,200 dimana nilai yang didapat > 0,05. Se lhingga dapat 

disimpulkan bahwa polsttelst ke llas elkspe lrimeln dan kellas ko lntroll 

be lrdistribusi nolrmal. Untuk hasil pelrhitungannya te lrte lra pada lampiran 18. 

b. Uji Homogenitas 

Uji ho lmolge lnitas dilakukan untuk me lnge ltahui keladaan varians se ltiap 

ke llolmpolk, sama ataukah be lrbelda. Misalnya untuk pelngujian ho lmolge lnitas 

melnggunakan ujian varians dua pe lubah belbas, de lngan hipo ltelsis uji: 

 H0 : σ1² = σ2² (Varians Ho lmolge ln) 

 H0 : σ1²   σ2² (Varians He ltelrolge ln) 
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Uji ho lmolge lnitas data yang dilakukan de lngan me lnggunakan 

pe lrhitungan aplikasi SPSS Ve lrsi 23 de lngan kritria pelngujian: 

a) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data polsttelst ke ldua 

ke llas adalah holmolge ln (H0 ditelrima) 

b) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data polsttelst ke ldua 

ke llas tidak holmolge ln (Ha dite lrima) 

Be lrdasarkan hasil analisis ho lmolge lnitas data polsttelts de lngan 

melnggunakan aplikasi SPSS Ve lrsi 23 dipe lrollelh nilai signifikansi Sig = 

0,251 maka Sig > 0,05 H0 ditelrima artinya dua kelompok data sampel 

berasal dari populasi yang memilki variansi yang sama, de lngan de lmikian 

dapat disimpulkan bahwa ke ldua ke llas telrse lbut holmolge ln. Untuk hasil 

pe lrhitungannya te lrtelra pada lampiran 18. 

c. Uji linearitas 

Uji linelaritas dilakukan delngan me lncari pelrsamaan garis relgre lsi 

variabe ll belbas X telrhadap variabell telrikat Y. Be lrdasarkan garis relgre lsi 

yang te llah dibuat sellanjutnya diuji signifikansi ko lelfisie ln garis re lgre lsi se lrta 

linelaritasnya. Uji line laritas yang dilakukan me lnggunakan aplikasi SPSS 

Ve lrsi 23. 

Dasar pe lngambilan kelputusan dalam uji line laritas: 

a) Jika nilai delviatioln frolm linelarity Sig. > 0,05, maka ada 

hubungan yang line lar se lcara signifikan antara variabe ll belbas 

dan variabell telrikat. 
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b) Jika nilai delviatioln frolm linelarity Sig. < 0,05, maka tidak ada 

hubungan yang line lar se lcara signifikan antara variabell belbas 

dan variabell telrikat. 

Be lrdsarkan hasil analisis line laritas yang dilakukan de lngan aplikasi 

SPSS Ve lrsi 23 dipelrolle lh hasil 0,715 se lhingga de lngan de lmikian dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat hubungan yang line lar se lcara signifikan antara 

meltolde l pelmbe llajaran elvelryo lnel is a te lachelr he lre l de lngan ke lmampuan 

pe lmelcahan masalah siswa. Untuk hasil pe lrhitungannya te lrtelra pada 

lampiran 19. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis re lgre lsi se lde lrhana digunakan untuk me lnge ltahui pe lngaruh 

se lcara linielr antara satu variabe ll be lbas de lngan variabe ll telrikat dalam 

pe lrhitungan ko lre llasi akan didapat kole lfisieln kolre llasi yang me lnunjukkan 

ke lelratan hubungan dua variabe ll.  

Be lrikut hasil analisis re lgre lsi linie lr se lde lrhana varabell meltoldel 

pe lmbellajaran elve lryolnel is a telache lr he lre l (X) telrhadap kelmampuan 

pe lmelcahan masalah siswa (Y) yang di analisis me lnggunakan aplikasi 

SPSS Ve lrsi 23 se lbagai be lrikut: 
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Tabel 4. 8 Regresi Linier Sederhana dan Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28,368 9,855  2,879 ,008 

Hasil Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
,551 ,123 ,659 4,465 ,000 

a. Dependent Variable: Kelas 

 

Be lrdasarkan tabell diatas didapat bahwa nilai ko lnstanta adalah 28,368 

dan kole lfisieln me ltolde l pelmbe llajaran elve lryo lne l is a telache lr he lre l (b) adalah  

0,551. 

Adapun pe lrsamaan relgre lsinya adalah Ŷ = 28,368 + 0,551(X). 

Dari pelrsamaan telrse lbut didapati bahwa: 

a) Nilai kolnstanta selbelsar 28,368 artinya jika nilai variabe ll meltolde l 

pe lmbellajaran elvelryolne l is a te lache lr he lre l adalah 0 maka 

ke lmampuan pelmelcahan masalah 0,551. 

b) Nilai kolelfisie ln variabell meltolde l pelmbellajaran elvelryolne l is a telachelr 

he lre l (b) melningkat 1 satuan, maka ke lmampuan pelmelcahan 

masalah akan melningkat se lbe lsar 0,551. 

b. Uji T 

Be lrdasarkan tabell didapati thitung selbe lsar 4,465. Harga te lrse lbut 

dibandingkan delngan harga ttabell se lbe lsar 2.00488 maka thitung >  ttabell atau 

4,465 > 2.00488 delngan taraf signifkan 0,00 < 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan, ada pelngaruh yang signifikan antara me ltolde l pe lmbellajaran 
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e lvelryolne l is a telachelr he lre l te lrhadap ke lmampuan pelmelcahan masalah 

siswa pada mate lri te lolrelma pythago lras di ke llas VIII Ne lge lri 2 

Padangsidimpuan. 

c. Koefisien Determinasi 

Tabel 4. 9 Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,659
a
 ,434 ,412 7,389 

a. Predictors: (Constant), Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Be lrdasarkan tabell diatas didapati nilai R se lbelsar 0,659 artinya ko lre llasi 

antara meltolde l pelmbe llajaran elve lryolnel is a telachelr he lre l (X) telrhadap 

ke lmampuan pelme lcahan masalah masalah siswa (Y) selbelsar 0,659. 

Be lrdasarkan klasifikasi nilai R pada tabe ll dapat diartikan, te lrdapat 

hubungan yang kuat antara me ltoldel pe lmbe llajaran elvelryolnel is a te lachelr 

he lre l (X) te lrhadap kelmampuan pelme lcahan masalah siswa (Y). Hasil 

kuadrat dari kole lfisieln kolre llasi R2 (R squarel) adalah selbelsar 0,434 artinya 

pre lse lntasel pe lngaruh me ltolde l pe lmbellajaran e lvelryolne l is a te lache lr he lre l (X) 

telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah siswa (Y) atau ko le lfisieln 

de ltelrminan adalah 43,4%, seldangkan sisanya dipe lngaruhi o llelh variabe ll 

lainnya. Se lhingga dapat disimpulkan bahwa ―Telrdapat Pelngaruh yang 

signifikan meltoldel pe lmbellajaran Elvelryolne l Is A Telachelr He lre l Te lrhadap 

Ke lmampuan Pe lmelcahan Masalah Siswa Pada Matelri Te lolrelma Pythagolras 
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di kellas VIII SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan‖ delngan pe lngaruh 

signifikan 43,4%. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Be lrdasarkan hasil analisis yang te llah dilakukan melnge lnai pe lngaruh 

meltolde l pelmbe llajaran elvelryo lne l is a te lachelr he lre l te lrhadap kelmampuan 

pe lmelcahan masalah siswa pada mate lri telolre lma pythago lras di Ke llas VIII SMP 

Ne lge lri 2 Padangsidimpuan tahun ajaran 2023-2024 de lngan jumlah polpulasi 

343 siswa dan 58 sampe ll siswa me lnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh yang 

signifikan  meltolde l pelmbellajaran elvelryolnel is a telachelr helre l telrhadap 

ke lmampuan pelmelcahan masalah siswa pada mate lri telolrelma pythago lras di 

Ke llas VIII SMP Ne lge lri 2 Padangsidimpuan. Pe lngaruh yang signifikan 

melmpunyai arti bahwa se ltiap ada kelnaikan variabell belbas yaitu me ltoldel 

pe lmbellajaran elvelryole l is a telache lr he lre l akan melmpelngaruhi ke lnaikan variabell 

telrikatnya yaitu ke lmapuan pelmelcahan masalah siswa. Dan jika ada pe lnurunan 

variabe ll belbas maka akan melmpe lngarhi pe lnurunan variaell telrikatnya. 

Hasil pe lne llitian ini seltidaknya dapat me lmbelrikan gambaran pada guru 

bahwa meltolde l pelmbellajaran elvelryolne l is a telachelr he lre l melmpunyai pe lngaruh 

telrhadap ke lmampuan pelme lcahan masalah siswa. De lngan de lmikian guru bisa 

melnggunakan me ltoldel pe lmbellajaran elve lryolnel is a te lachelr he lre l se lbagai 

meltolde l altelrnatif dalam pelmbellajaran matelmatika untuk melningkatkan 

ke lmampuan pelmelcahan masalah siswa. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jade Rehaulina Muntuan yang 

mengatakan bahwa adanya peningkatan kemampuan pemeahan masalah siswa 
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yang memperoleh model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here dan  

Quanum Teaching secara signifkan lebih baik daripada siswa yang hanya 

memperoleh pemebelajaran Everyone Is A Teacher Here saja. Hal ini 

dikarenakan dengan melaksanakan pendekatan Quantum Teaching,  agar guru 

dapat lebih kreatif untuk membuat suasana kelas menjadi menyenangkan 

selama pembelajaran berlangsung namun tidak mengganggu kelas yang lain.
48

 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya berfokus pada 

metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here saja untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Pe lne llitian yang dilakukan olle lh Nurul Ainiyah Dkk Me lnye lbutkan bahwa 

ada pelngaruh me ltoldel e lve lryolne l is a te lachelr he lre l te lrhadap moltivasi be llajar 

siswa ke llas V SD N Inpre ls Solrolafu Tahun Pe llajaran 2020/2021. Pe lngaruh 

telrse lbut dapat dilihat delngan hasil pelne llitian yang me lnunjukkan bahwa hasil 

analisis data melnunjukkan nilai signifikan (2-taile ld) 0,00 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha ditelrima dan H0 ditollak.
49

 Ke lsamaan pada pelnellitan ini 

yaitu belrdasarkan hasil yang didapati me lnunjukkan bahwa pada kellas 

e lkspe lrimeln melmilki nilai yang le lbih tinggi dibanding ke llas ko lntroll. Data 

polsttelst me lnunjukkan bahwa kellas e lkspe lrimeln melncapai rata-rata 79,00 dan 

ke llas kolntroll delngan rata-rata 71,93 sama halnya de lngan pe lne llitian yang 

dilakukan olle lh Nurul Ainiyah Dkk yang me lnunjukkan bahwa setidaknya 

terdapat dua mean (rata-rata) kelompok yang berbeda secara signifikan  

                                                             
48 Muntuan, “Model Pembelajaran Everyone Is a Teacher Here Dan Quantum Teaching 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP.” 
49 Ainiyah, Darmiany, and Istiningsih, “Pengaruh Penggunaan Metode Everyone Is a 

Teacher Here the Effect of Using Everyone Is a Teacher Here Method On.” 
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sehingga  Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan  bahwa ada 

pe lngaruh se lte llah digunakannya me ltolde l pe lmbellajaran elvelryolne l is a te lachelr 

he lre l telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah siswa. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Be lrdasarkan pe lngalaman langsung pe lne lliti dalam prolse ls pe lnellitian ini, 

telrdapat belbe lrapa keltelrbatasan dan pe lnellitian ini selndiri melmpunyai 

ke lkurangan se lhingga pe lrlu dilanjutkan agar pe lne lliti sellanjutnya dapat le lbih 

melnye lmpurnakan pelne llitian ini.  Pe lnellitian ini melmiliki belbe lrapa 

ke ltelrbatasan, antara lain: 

1. Be lbe lrapa siswa kurang te lrtib keltika pro lse ls pe lmbellajaran seldang 

be lrlangsung didalam kellas. 

2. Pada saat melne lrapkan meltolde l pe lmbellajaran e lvelryolne l is a te lachelr he lre l 

be lbelrapa siswa malu untuk me lnge lmukakan jawabannya. 

3. Siswa kurang mampu dalam pe lrkalian. 

4. Fasilitas kurang mendukung seperti alat dan bahan untuk membuat 

pembelajaran lebih menarik. 

5. Waktu pelaksanaan pembelajaran cukup singkat dalam menerapkan 

metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here. 

6. Peneliti hanya menggunakan Posttest sebagai instrumen tes pada 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil yang didapat pe lnelliti dari analisis data, maka te lrdapat 

pe lngaruh yang signifikan me ltolde l pelmbe llajaran elve lryolnel is a telachelr he lre l 

telrhadap kelmampuan pelmelcahan masalah pada mate lri. Hal ini dapat dapat 

ditunjukkan delngan hasil uji hipoltelsis yang me lne lrapkan bahwa thitung >  ttabell  

yakni 4,465 > 2,00488. Hari hasil pe lrhitungan te lrselbut telrbukti bahwa H0 

ditollak dan Ha ditelrima. Delngan de lmikian telrdapat pelngaruh meltoldel 

pe lmbellajaran elve lryolnel is a telachelr he lre l telrhadap kelmampuan pelmelcahan 

masalah siswa pada mate lri telolre lma pythago lras di ke llas VIII SMP Ne lge lri 2 

Padangsidimpuan. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Pe lne llitian ini melmpe lrlihatkan bahwa dari ke ldua kellas yaitu kellas 

e lkspe lrimeln dan kellas ko lntroll, kelmampuan pelmelcahan masalah siswa le lbih 

baik pada kellas elkspe lrimeln dibandingkan delngan ke llas ko lntroll se ltellah diuji 

melnggunakan me ltolde l pe lmelbe llajaran e lvelryo lne l is a te lachelr he lre l dan 

kolnve lnsiolnal. Dipe lrollelh ke lsimpulan bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan 

antara kelmampuan pelmelcahan masalah pada ke llas elkpe lrimeln dan kellas 

kolntroll.  

Be lrdasarkan hasil-hasil pelne llitian telrse lbut dapat dikelmukakan belbe lrapa 

implikasi dari kelsimpulan pelnellitian selbagai be lrikut:  
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1. Pe lne lrapan meltoldel pe lmbellajaran elvelryolne l is a telachelr he lre l dapat 

melningkatkan ke lmampuan pelme lcahan masalah siswa. 

Ke lmampuanpelmelcahan melrupakan salah satu hal yang yang te lrpe lnting 

dalam pelmbe llajaran matelmatika.  

2. Pe lningkatan kelmampuan pelmelcahan masalah siswa dapat belrtambah jika 

dalam pelmbe llajaran matelmatika melnggunakan meltolde l atau stratelgi yang 

lelbih afelktif yang dapat me lrangsang siswa untuk le lbih aktif dalam pro lsels 

be llajar melngajar. De lngan me lningkatnya aktivitas siswa diselrtai pelran 

olptimal guru se lbagai fasilitatolr, diharapkan kelmampuan pelmelcahan 

masalah matelmatis dan hasil bellajar siswa melnjadi lelbih tinggi.  

3. Ke lmampuan pelmelcahan masalah siswa se lcara kolnsisteln me lmbuktikan 

ke lunggulan pe lmbellajaran matelmatika pada kellas e lkspe lrimeln se ltellah 

dibelri pe lrlakuan dan diuji. 

C. Saran 

Me lnurut hasil pelne llitian, ada belbe lrapa relko lmelndasi yang dapat dibe lrikan 

pe lnelliti yang te lrlibat dalam situasi ini adalah: 

1. Bagi siswa, diharapkan dapat me lningkatkan kelsadaran siswa dalam 

be llajar matelmatika delngan aktif melngikuti kelgiatan bellajar melngajar 

yang me lmbawa banyak manfaat dalam ke lhidupan selhari. 

2. Bagi guru, diharapkan mampu me lmo ltivsi siswa dalam prolse ls 

pe lmbellajaran dan melnggunakan be lrbagai meltolde l dan stratelgi 

pe lmbellajaran seltiap saat. 
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Guru diharapkan mampu menggunakan strategi, model dan metode 

pembelajaran yang baik dan tepat, agar pembelajaran lebih menarik. 

3. Bagi pelne lliti, diharapkan diharapan dapat me lnelrapkan meltolde l 

pe lmbellajaran elvelryolne l is a te lachelr he lre l se lbagai belkal nantinya ke ltika 

melnjadi selolrang guru. 

Modul ajar yang digunakan oleh peneliti masih perlu ditinjau baik dari 

isi dan materi yang dicantumkan. 

Peneliti diharapkan mampu memahami keadaan siswa dan mengetahui 

kondisi siswa saat belajar. 
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Lampiran 1 Soal Post Test 

 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATERI : TEOREMA PYTHAGORAS 

(Waktu : 60 menit) 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Tulislah jawaban anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Tulislah identitas anda pada kolom yang telah disediakan pada lembar 

jawaban. 

3. Cermati setiap soal yang tersedia, jika terdapat soal yang urang jelas, tanyakan 

pada pengawas. 

4. Kerjakan soal yang dianggap lebih mudah terlebih dahulu. 

5. Kerjakan soal secara jujur dan mandiri. 

6. Waktu pengerjaan soal selama 60 menit. 

1. Perhatikan gambar berikut: 

 

 

15 m 

12 m 

? 



 
 

 
 

Sebuah rak buku berbentuk segitiga yang berada di bawah sebuah tangga 

tingginya 12 m berdiri tegak di atas lantai. Dari ujung atas rak buku ke 

pangkal tangga panjangnya 15 m. Maka jarak pangkal tangga dengan pangkal 

rak buku bagian bawah adalah …... 

2. Perhatikan gambar berikut: 

 

Seorang Nakhoda kapal melihat puncak mercusuar yang berjarak 100 meter 

dari kapal. Jika diketahui tinggi mercusuar 60 meter,tentukan jarak nakhoda 

dari puncak mercusuar tersebut..... 

3. Perhatikan gambar berikut: 

 

Sebuah tangga yang panjangnya 5 meter. Jarak  ujung bawah tangga terhadap 

tiang penyangga 3 meter. Hitunglah Tinggi tiang penyangga yang dapat 

60 m 

100 m 

? 

5 m 

3 m 

? 



 
 

 
 

dicapai oleh tangga......... 

4. Perhatikan gambar berikut: 

 

Sebuah kolam renang yang permukaannya berbentuk persegi panjang dengan 

panjang 16 m dan lebar 12 m. Hitunglah panjang diagonal kolam renag 

tersebut........ 
5. Perhatikan gambar berikut: 

  

Dua buah gedung pencakar langit berdampingan berjarak 40 m. Jika tinggi 

masing-masing gedung adalah 100 m dan 50 m, hitunglah jarak ujung atas 

masing-masing gedung tersebut..............  

40 m 

100 m  

50 m 

? 

12 m 

16 m 

? 



 
 

 
 

Lampiran 2 Kunci Jawaban Soal Post Test  

Nama : Hari / Tanggal : 

Kelas : Nama Sekolah : 

 

No Langkah Pemecahan Masalah Skor 

1 Memahami Masalah 

Peserta didik dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang 

diketahui) dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan) serta 

dapat menceritakan kembali masalah (soal) dengan 

bahasanya sendiri 

 

Dik:  

Tinggi rak buku  = 12 m 

Jarak ujung atas rak buku ke pangkal tangga = 15 m 

Misal : Tinggi rak buku = AB 

             Jarak ujung atas rak buku ke pangkal tangga = BC 

             Jarak pa dengan pangkal tiang bawah = AC 

Dit: 

Jarak pangkal tangga dengan pangkal rak buku bagian bawah 

atau AC? 



 
 

 
 

No Langkah Pemecahan Masalah Skor 

Menyusun Strategi 

Peserta didik dapat menyusun strategi pemecahan masalah 

dengan merumuskan masalah matematika atau menyusun 

model matematika dapat digunakan  sebagai pedoman dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

Konsep yang digunakan adalah Rumus Pythagoras dengan 

memisalkan  tinggi rak buku = AB dan Jarak ujung atas rak 

buku ke pangkal tangga  = BC sehingga AC = √        

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana yang Dibuat 

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sesuai rencana 

yang dibuat untuk menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan langkah-langkah yang benar. 

 

AC = √        

AC = √        

AC = √        

AC = √   

AC = 9 



 
 

 
 

No Langkah Pemecahan Masalah Skor 

Memeriksa Kembali Jawaban 

Peserta didik dapat menjelaskan atau menginterpretasikan 

hasil permasalahan dan melakukan kebenaran hasil atau 

jawaban soal terhadap soal. 

 

9 = √        

9 = √        

9 = √   

9 = 9 

Jadi Jarak pangkal tangga dengan pangkal rak buku bagian 

bawah adalah 9 m. 

2 Memahami Masalah 

Peserta didik dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang 

diketahui) dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan) serta 

dapat menceritakan kembali masalah (soal) dengan 

bahasanya sendiri. 

 

Dik: 

Tinggi mercusuar = 60 m 

Jarak mercusuar ke kapal = 100 

Misal : Tinggi mercusuar = AC 

            Jarak mercusuar ke kapal= AB 

            Jarak Nakhoda dari puncak mercusuar = BC 



 
 

 
 

No Langkah Pemecahan Masalah Skor 

Dit : 

Jarak Nakhoda dari puncak mercusuar atau BC? 

Menyusun Strategi 

Peserta didik dapat menyusun strategi pemecahan masalah 

dengan merumuskan masalah matematika atau menyusun 

model matematika dapat digunakan  sebagai pedoman dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

Konsep yang digunakan adalah Rumus Pythagoras dengan 

memisalkan  Tinggi mercusuar = AC dan Jarak mercusuar ke 

kapal= AB sehingga BC = √        

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana yang Dibuat 

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sesuai rencana 

yang dibuat untuk menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan langkah-langkah yang benar. 

 

AB = √        

AB = √         

AB = √           

AB = √      

AB = 116,2 

Memeriksa Kembali Jawaban 

Peserta didik dapat menjelaskan atau menginterpretasikan 

 



 
 

 
 

No Langkah Pemecahan Masalah Skor 

hasil permasalahan dan melakukan kebenaran hasil atau 

jawaban soal terhadap soal. 

116,2 = √         

116,2 = √           

116,2 = √      

116,2 = 116,2 

Jadi jarak Nakhoda dari puncak mercusuar adalah 116,2 m 

3 Memahami Masalah 

Peserta didik dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang 

diketahui) dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan) serta 

dapat menceritakan kembali masalah (soal) dengan 

bahasanya sendiri. 

 

Dik: 

Panjang tangga = 5 m 

Jarak ujung bawah tangga terhadap tiang penyangga = 3 m 

Misal : Panjang tangga = AC 

Jarak ujung bawah tangga terhadap tiang penyangga = AB 

Tinggi tiang penyangga yang dapat dicapai oleh tangga =BC 

Dit : 

Tinggi pohon yang dapat dicapai oleh tangga atau BC? 

 



 
 

 
 

No Langkah Pemecahan Masalah Skor 

Menyusun Strategi 

Peserta didik dapat menyusun strategi pemecahan masalah 

dengan merumuskan masalah matematika atau menyusun 

model matematika dapat digunakan  sebagai pedoman dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

Konsep yang digunakan adalah Rumus Pythagoras dengan 

memisalkan  Panjang tangga = AC m dan Jarak ujung bawah 

tangga terhadap tiang penyangga  = AB sehingga  

BC = √        

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana yang Dibuat 

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sesuai rencana 

yang dibuat untuk menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan langkah-langkah yang benar. 

BC = √        

BC = √      

BC = √     

BC = √   

BC = 4 

 



 
 

 
 

No Langkah Pemecahan Masalah Skor 

Memeriksa Kembali Jawaban 

Peserta didik dapat menjelaskan atau menginterpretasikan 

hasil permasalahan dan melakukan kebenaran hasil atau 

jawaban soal terhadap soal. 

 

 

4 = √      

4 = √     

4 = √   

4 = 4 

Jadi tinggi tiang penyangga yang dapat dicapai oleh tangga 

adalah 4 m. 

4 Memahami Masalah 

Peserta didik dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang 

diketahui) dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan) serta 

dapat menceritakan kembali masalah (soal) dengan 

bahasanya sendiri. 

 

Dik:  

Panjang kolam renang = 16 m 

Lebar kolam renang = 12 m 

Misal : Panjang kolam renang = AB 

Lebar kolam renang = AC 

 



 
 

 
 

No Langkah Pemecahan Masalah Skor 

Panjang diagonal kolam renang = BC 

     Dit : Tinggi layang-layang atau BC? 

Menyusun Strategi 

Peserta didik dapat menyusun strategi pemecahan masalah 

dengan merumuskan masalah matematika atau menyusun 

model matematika dapat digunakan  sebagai pedoman dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

Konsep yang digunakan adalah Rumus Pythagoras dengan 

memisalkan  Panjang kolam renang = AB dan  lebar kolam 

renang= AC sehingga BC = √        

 Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana yang Dibuat 

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sesuai rencana 

yang dibuat untuk menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan langkah-langkah yang benar. 

BC = √        

BC = √        

BC = √        

BC = √    

BC = 20 

 

 

 



 
 

 
 

No Langkah Pemecahan Masalah Skor 

 Memeriksa Kembali Jawaban 

Peserta didik dapat menjelaskan atau menginterpretasikan 

hasil permasalahan dan melakukan kebenaran hasil atau 

jawaban soal terhadap soal. 

 

 20 = √        

 20 = √        

 20 = √    

 20 = 20 

Jadi panjang diagonal kolam renang tersebut adalah 20 m. 

5 Memahami Masalah 

Peserta didik dapat menentukan syarat cukup (hal-hal yang 

diketahui) dan syarat perlu (hal-hal yang ditanyakan) serta 

dapat menceritakan kembali masalah (soal) dengan 

bahasanya sendiri. 

 

Dik: 

Tinggi gedung X = 100 m 

Tinggi tiang Y = 50 m 

Jarak gedung X ke B = 40 m 

Tinggi gedung X – Y = 50 m 

Misal : jarak gedung XY = AC 

            Tinggi gedung X – Y = BC 



 
 

 
 

No Langkah Pemecahan Masalah Skor 

            Jarak ujung atas masing-masing gedung = AB 

Dit : 

Tentukan jarak ujung atas masing-masing gedung atau AB? 

Menyusun Strategi 

Peserta didik dapat menyusun strategi pemecahan masalah 

dengan merumuskan masalah matematika atau menyusun 

model matematika dapat digunakan  sebagai pedoman dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

Konsep yang digunakan adalah Rumus Pythagoras dengan 

memisalkan  jarak gedung X ke Y = AC dan Tinggi gedung  

X – Y = BC  sehingga AB = √        

Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana yang Dibuat 

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sesuai rencana 

yang dibuat untuk menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan langkah-langkah yang benar. 

AB = √        

AB = √              

AB = √        

AB = √          

AB = √     

AB = 64,03 
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Memeriksa Kembali Jawaban 

Peserta didik dapat menjelaskan atau menginterpretasikan 

hasil permasalahan dan melakukan kebenaran hasil atau 

jawaban soal terhadap soal. 

 

64,03 = √              

64,03 = √        

64,03 = √          

64,03 = √     

64,03 = 64,03 

Jadi jarak ujung atas masing-masing gedung tersebut adalah 

64,03 m. 
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas limpahan rahmat-

Nya sehingga kami dapat menyelesaikan modul ajar Matematika untuk siswa

kelas VIII semester genap mengenai materi "Teorema Phytagoras”. Modul ajar ini

disusun berdasarkan standar isi 2022 yang lebih menempatkan siswa untuk lebih

berkarya dan menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar. Modul ini juga

dilengkapi dengan latihan soal untuk menguji pemahaman siswa terkait dengan

materi bilangan.

Saya mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah

membantu proses penyelesaian modul ajar ini, Semoga modul ajar ini dapat

bermanfaat bagi kita semua, khususnya para peserta didik.

Saya menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan modul ajar

ini. Oleh karena itu Saya sangat mengharapkan kritik dan saran demi

perbaikandan kesempurnaan modul ini.

Padangsidimpuan 13 Desember 2023

Baitu Rahman
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 

Untuk mempelajari modul ini, hal – hal yang perlu anda lakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pelajari daftar isi dengan cermat, karena daftar isi akan menuntun anda 

dalam mempelajari materi ini. 

2. Untuk mempelajari modul ajar ini harus berurutan, karena materi yang 

mendahului merupakan prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya. 

3. Pahamilah contoh – contoh soal yang ada, dan kerjakanlah semua soal 

latihan yang ada. Jika dalam mengerjakan soal anda menemui kesulitan, 

kembalilah mempelajari materi yang terkait atau bertanya kepada teman 

yang paham. 

4. Kerjakanlah soal evaluasi dengan cermat. Jika anda menemui kesulitan 

dalam mengerjakan soal evaluasi, kembalilah mempelajari materi yang 

terkait atau bertanya kepada teman yang paham. 

5. Jika anda memiliki kesulitan yang tidak dapat anda selesaikan, catatlah 

kemudian tanyakan kepada guru pada saat kegiatan tatap muka atau 

bacalah referensi lain yang berhubungan dengan materi modul ajar ini. 

Dengan membaca referensi lain, anda juga akan mendapatkan pengetahuan 

tambahan. 
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PENDAHULUAN 

 

A. TUJUAN MODUL 

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 

bersifat verbalistis (tanya jawab). 

2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik bagi peserta 

didik maupun guru.  

3. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi dalam proses belajar 

mengajar. 

4. Meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik. 

5. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung 

dengan lingkungannya dan sumber belajar lainnya. 

6. Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai kemampuan dan 

minatnya. 

7. Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri 

hasil belajarnya (self assesment). 

B. PENGENALAN GARIS BESAR MATERI 

Teorema pythagoras adalah salah satu rumus dalam matematika. Rumus ini 

membuktikan kuadrat panjang sisi miring (hipotenusa) pada segitiga siku-siku 

sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi lainnya. 

Teorema ini ditemukan Pythagoras, seorang filsuf dan ahli matematika asal 

Yunani. Dilansir dari Ensiklopedia Britannica, teorema pythagoras memiliki lebih 

dari 300 bukti kebenaran. 

Ilmuwan lain yang berhasil membuktikan kebenaran teorema ini adalah 

Matematikawan Yunani Pappus Alexandria, Matematikawan dan Fisikawan Arab 

Thābit ibn Qurrah, serta Seniman dan Pencipta Italia Leonardo da Vinci. 

Rumus Teorema Phytagoras menyebutkan jika pada sebuah segitiga siku-siku 

ABC, maka kuadrat sisi hipotenusa atau sisi miring nya sama dengan jumlah 

kuadrat dari sisi yang lain. Jika sisi (a) dan (b) merupakan alas dan tinggi segitiga 

siku-siku, maka (c) merupakan sisi miring atau hipotenusanya. 



 
 

2 
 

 

Pada Materi Ini Akan Dibahas 

1. Menemukan Teorema Pythagoras 

2. Memahami konsep dan unsur pythagoras pada sebuah segitiga siku-siku 

3. Menghitung hipotenusa dan sisi segitiga siku-siku dengan konsep 

pythagoras 

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan teorema 

pythagoras 

C. INFORMASI PELAJARAN 

Pembelajaran dilaksanakan selama 2 pertemuan. Pembelajaran dilaksanakan 

secara luring atau tatap muka, satu pertemuan 3 x 40 menit dan/atau 2 x 40 menit 

dengan atau metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here. 

Sarana yang diperlukan dalam pembelajaran meliputi papan tulis, penggaris, 

kapus/spidol warna, kertas HVS. Prasarana yang diperlukan meliputi ruang kelas, 

buku pegangan guru, buku pegangan siswa, buku pendamping, jaringan internet, 

HP, laptop, dan proyektor. 

 

D. HASIL BELAJAR 

Siswa mengalami perubahan positif setelah menyelesaikan pembelajaran yang 

dibuktikan dengan hasil uji kompetensi. 

1) Kompetensi Sikap 
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Melalui pengamatan, siswa memilki sikap spritual dan sikap sosial yang 

baik. 

2) Kompetensi Pengetahuan 

Melalui tes tertulis, siswa memiliki kompetensi pengetahuan yang baik. 

3) Kompetensi Keterampilan 

Melalui pemahaman dengan menulis di kertas kosong (HVS), siswa 

memiliki kompetensi keterampilan yang handal. 

E. ORIENTASI 

1. Mengembangkan perangkat ajaran berguna untuk membantu guru dalam 

melaksanakan pembelajaran Teorema Phytagoras. 

2. Guru mempunyai kebebasan dalam memilih atau memodifikasi modul ajar 

yang disediakan oleh pemerintah sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

3. Guru mempunyai kebebasan dalam membuat modul aja sendiri sesuai 

dengan karakteristik siswa. 

4. Peserta didik dapat memahami konsep Teorema Phytagoras dan Tripel 

Phytagoras. 

5. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

Teorema Phytagoras dan Tripel Phytagoras. 
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F. PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

  

Teorema 
Pythagoras 

Memahami 
Konsep 

Pythagoras 

Menghitung 
Hipotenusa 

Segitiga Siku-siku 

Penerapan 
Konteks Teorema 

Pythagoras 
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I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Baitu Rahman 

Tahun Penyusunan : 2023 

Modul Ajar  : Matematika 

Fase/Kelas  : D/VIII 

Alokasi Waktu : 2 x 40 (1 x Pertemuan) 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Menjelaskan dan mebuktikan Teorema Pythagoras. 

2. Menyelesaikan Masalah dengan Teorema Pythagoras 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar 

pancasila tentang : 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

2. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak 

membeda-bedakan teman ketika  pembentukan kelompok diskusi atau 

praktikum. 

3. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman 

saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

4. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan 

praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok.  

5. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-

pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan topik materi. 

6. Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam 

mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi. 
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D. SARAN DAN PRASARANA 

1. Ruang kelas 

2. Alat dan bahan 

a. Alat tulis (spidol) 

b. Papan tulis 

c. Laptop atau HP 

d. Kertas HVS 

3. Materi dan Sumber Bahan Ajar 

a. Buku Guru dan Buku Siswa Matematika Kelas 8 

b. Buku bacaan yang relevan 

c. Lingkungan Sekitar 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular atau tipikal 

F. METODE PEMBELAJARAN 

Everyone Is A Teacher Here 
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II. KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN PEMEBELAJARAN 

Pertemuan 1 

 Peserta didik dapat membuktikan dan memahami konsep Teorema 

Pythagoras. 

 Peserta didik dapat menerapkan Teorema Pythagoras untuk 

menghitung Hipotenusa dan menyelesaikan masalah kontekstual 

dengan Teorema Pythagoras. 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Bagaimanakah rumus phytagoras dapat menghubungkan antara luas 

persegi dengan segitiga siku-siku? 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Dapatkah kalian menemukan hubungan luas persegi dengan segitiga siku-

siku? 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

i. Pertemuan Pertama : 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik (menanyakan 

kabar, mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik, dan 

lain-lain). 

2. Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa dilanjutkan 

dengan penegasan oleh guru tentang pentingnya berdoa 

sebelum memulai suatu kegiatan dalam rangka menanamkan 

keyakinan yang kuat terhadap kuasa Tuhan Yang Maha Esa 

dalam memahami ilmu yang dipelajari. 

3. Siswa menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup 

materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode 

penilaian yang akan dilaksanakan. 
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4. Guru bertanya mencari informasi tentang penerapan Teorema 

Phytagoras dalam kehidupan sehari-hari dan siswa menjawab 

dengan prediksi masing-masing. 

5. Guru mengaitkan Teorema Phytagoras yang diajarkan dengan 

kehidupan nyata. 

 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru memberikan penjelasan menegenai dasar Teorema 

Pythagoras kepada peserta didik. 

Contoh Soal: 

a) Tentukan panjang sisi c! 

                     A 

 

           8 cm   b               c 

 

                     C           a          B   

                              6 cm 

Jawab : 

c² = a² + b² 

c² = 6² + 8² 

c² = 100 

x = √    

x = 10 cm 

jadi panjang sisi c adalah 10 cm. 
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b) Sebuah persegi memiliki panjang sisi 5 cm. Tentukan 

panjang diagonal persegi tersebut!  

Jawab : misal panjang diagonal = d 

 

 

                                                 5 cm                                 d 

 

  

d² = 5² + 5² 

d² = 25 + 25 

d² = 50 

d = √     

d =  √  

 

2. Siswa memperhatikan dan mengamati penjelasan yang diberikan 

guru yang terkait dengan permasalahan yang melibatkan konsep 

Teorema Pythagoras. 

3. Guru mengamati seluruh siswa dan menemukan berbagai kesulitan 

siswa terhadap materi tersebut. 

4.  Guru membagikan kertas kosong (HVS) kepada masing-masing 

siswa dan meminta siswa menulis pertanyaan tentang materi 

Teorema Pythagoras. 

5. Guru mengumpulkan kertas kosong (HVS), mengacak dan 

membagikan satu setiap siswa. Guru meminta membaca diam-diam 

pertanyaan yang ada di kertas kosong (HVS) dan memikirkan 

jawabannya. 

6. Guru memanggil sukarelawan yang akan membaca dengan kertas 

kosong (HVS) yang mereka dapat dan menjawab pertanyaan yang 

diterimanya. 

7. Guru meminta kepada siswa yang lain untuk menambahkan 

jawaban yang diberikan. 
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8. Guru melanjutkan ke siswa lain bila waktu masih memungkinkan. 

 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

1. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 

berikutnya.  

2. Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru 

memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang 

telah dipelajari baik melalui buku-buku diperpustakaan atau 

mencari di internet. 

E. REFLEKSI 

Peserta Didik 

 Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini? 

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu? 

 Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang 

akan kamu berikan pada usaha yang sudah kamu lakukan? 
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Latihan 

1. Perhatikan gambar berikut: 

 

 

Seorang anak akan mengambil sebuah layang-layang yang tersangkut 

di atas sebuah tembok yang berbatasan langsung dengan sebuah kali. 

Anak tersebut ingin menggunakan sebuah tangga untuk mengambil 

layang-layang tersebut dengan cara meletakkan kaki tangga di pinggir 

kali. Jika lebar kali tersebut 5 meter dan tinggi tembok 12 meter, 

hitunglah panjang tangga minimal yang diperlukan agar ujung tangga 

bertemu dengan atas tembok........     

Penyelesaian: 

Dik:  

Tinggi tembok  = 12 m 

Lebar kali = 5 m 

Misal : Tinggi tembok = BC 

             Lebar kali = AB 

             Panjang tangga = AC 

Dit: 

Panjang tangga atau AC? 

AC = √        

AC = √       

AC = √       

AC = √    
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AC = 13 

Jadi panjang tangga adalah 13 meter. 

2. Sebuah tiang tingginya 12 m berdiri tegak di atas tanah datar. Dari 

ujung atas tiang ditarik seutas tali ke sebuah patok pada tanah. Jika 

panjang tali 15 m, maka jarak patok dengan pangkal tiang adalah….. 

Tiang  

  

        12 m                 Tali         15 m 

 

                                      Patok  

 

Penyelesaian: 

Dik:  

Tinggi tiang  = 12 m 

Panjang Tali = 15 m 

Misal : Tinggi tembok = AC 

             Panjang Tali kali = BC 

             Jarak Pangkal Tiang dengan Patok = AB 

Dit: 

Panjang tangga atau AC? 

AB = √        

AB = √       

AB = √        

AB = √   

AB = 9 
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Jadi Jarak Pangkal Tiang dengan Patok adalah 9 meter 
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DAFTAR PUSTAKA 

https://bukusekolah.id/buku/buku-matematika-kelas-8-smp-semester-2/ 

https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/153451-1600781979.pdf 

https://www.academia.edu/11647161/Bahan_Ajar_Teorema_Pythagoras 

https://adoc.pub/modul-2-segitiga-teorema-pythagoras.html 

 

  

https://bukusekolah.id/buku/buku-matematika-kelas-8-smp-semester-2/
https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/153451-1600781979.pdf
https://www.academia.edu/11647161/Bahan_Ajar_Teorema_Pythagoras
https://adoc.pub/modul-2-segitiga-teorema-pythagoras.html
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas limpahan rahmat-

Nya sehingga kami dapat menyelesaikan modul ajar Matematika untuk siswa

kelas VIII semester genap mengenai materi "Teorema Phytagoras”. Modul ajar ini

disusun berdasarkan standar isi 2022 yang lebih menempatkan siswa untuk lebih

berkarya dan menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar. Modul ini juga

dilengkapi dengan latihan soal untuk menguji pemahaman siswa terkait dengan

materi bilangan.

Saya mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah

membantu proses penyelesaian modul ajar ini, Semoga modul ajar ini dapat

bermanfaat bagi kita semua, khususnya para peserta didik.

Saya menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan modul ajar

ini. Oleh karena itu Saya sangat mengharapkan kritik dan saran demi

perbaikandan kesempurnaan modul ini.

Padangsidimpuan 13 Desember 2023

Baitu Rahman
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 

Untuk mempelajari modul ini, hal – hal yang perlu anda lakukan adalah sebagai 

berikut: 

6. Pelajari daftar isi dengan cermat, karena daftar isi akan menuntun anda 

dalam mempelajari materi ini. 

7. Untuk mempelajari modul ajar ini harus berurutan, karena materi yang 

mendahului merupakan prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya. 

8. Pahamilah contoh – contoh soal yang ada, dan kerjakanlah semua soal 

latihan yang ada. Jika dalam mengerjakan soal anda menemui kesulitan, 

kembalilah mempelajari materi yang terkait atau bertanya kepada teman 

yang paham. 

9. Kerjakanlah soal evaluasi dengan cermat. Jika anda menemui kesulitan 

dalam mengerjakan soal evaluasi, kembalilah mempelajari materi yang 

terkait atau bertanya kepada teman yang paham. 

10. Jika anda memiliki kesulitan yang tidak dapat anda selesaikan, catatlah 

kemudian tanyakan kepada guru pada saat kegiatan tatap muka atau 

bacalah referensi lain yang berhubungan dengan materi modul ajar ini. 

Dengan membaca referensi lain, anda juga akan mendapatkan pengetahuan 

tambahan. 
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PENDAHULUAN 

 

G. TUJUAN MODUL 

8. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 

bersifat verbalistis (tanya jawab). 

9. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indera, baik bagi peserta 

didik maupun guru.  

10. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi dalam proses belajar 

mengajar. 

11. Meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik. 

12. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung 

dengan lingkungannya dan sumber belajar lainnya. 

13. Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai kemampuan dan 

minatnya. 

14. Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri 

hasil belajarnya (self assesment). 

 

H. PENGENALAN GARIS BESAR MATERI 

Teorema pythagoras adalah salah satu rumus dalam matematika. Rumus ini 

membuktikan kuadrat panjang sisi miring (hipotenusa) pada segitiga siku-siku 

sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi lainnya. 

Teorema ini ditemukan Pythagoras, seorang filsuf dan ahli matematika asal 

Yunani. Dilansir dari Ensiklopedia Britannica, teorema pythagoras memiliki lebih 

dari 300 bukti kebenaran. 

Ilmuwan lain yang berhasil membuktikan kebenaran teorema ini adalah 

Matematikawan Yunani Pappus Alexandria, Matematikawan dan Fisikawan Arab 

Thābit ibn Qurrah, serta Seniman dan Pencipta Italia Leonardo da Vinci. 

Rumus Teorema Phytagoras menyebutkan jika pada sebuah segitiga siku-siku 

ABC, maka kuadrat sisi hipotenusa atau sisi miring nya sama dengan jumlah 
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kuadrat dari sisi yang lain. Jika sisi (a) dan (b) merupakan alas dan tinggi segitiga 

siku-siku, maka (c) merupakan sisi miring atau hipotenusanya. 

 

Pada Materi Ini Akan Dibahas  

5. Menemukan Teorema Pythagoras 

6. Memahami konsep dan unsur pythagoras pada sebuah segitiga siku-siku 

7. Menghitung hipotenusa dan sisi segitiga siku-siku dengan konsep 

pythagoras 

8. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan teorema 

pythagoras 

 

I. INFORMASI PELAJARAN 

Pembelajaran dilaksanakan selama 2 pertemuan. Pembelajaran dilaksanakan 

secara luring atau tatap muka, satu pertemuan 3x40 menit dan/atau 2x40 menit 

dengan atau metode pembelajaran Everyone Is A Teacher Here. 

Sarana yang diperlukan dalam pembelajaran meliputi papan tulis, penggaris, 

kapus/spidol warna, kertas HVS. Prasarana yang diperlukan meliputi ruang kelas, 

buku pegangan guru, buku pegangan siswa, buku pendamping, jaringan internet, 

HP, laptop, dan proyektor. 
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J. HASIL BELAJAR 

Siswa mengalami perubahan positif setelah menyelesaikan pembelajaran yang 

dibuktikan dengan hasil uji kompetensi. 

4) Kompetensi Sikap 

Melalui pengamatan, siswa memilki sikap spritual dan sikap sosial yang 

baik. 

5) Kompetensi Pengetahuan 

Melalui tes tertulis, siswa memiliki kompetensi pengetahuan yang baik. 

6) Kompetensi Keterampilan 

Melalui pemahaman dengan menulis di kertas kosong (HVS), siswa 

memiliki kompetensi keterampilan yang handal. 

K. ORIENTASI 

6. Mengembangkan perangkat ajaran berguna untuk membantu guru dalam 

melaksanakan pembelajaran Teorema Phytagoras. 

7. Guru mempunyai kebebasan dalam memilih atau memodifikasi modul ajar 

yang disediakan oleh pemerintah sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

8. Guru mempunyai kebebasan dalam membuat modul aja sendiri sesuai 

dengan karakteristik siswa. 

9. Peserta didik dapat memahami konsep Teorema Phytagoras dan Tripel 

Phytagoras. 

10. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

Teorema Phytagoras dan Tripel Phytagoras. 
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M. PETA KONSEP 

 

 

 

  

Teorema 
Pythagoras 

Memahami 
Konsep 

Pythagoras 

Menghitung 
Hipotenusa 

Segitiga Siku-siku 

Penerapan 
Konteks Teorema 

Pythagoras 
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III. INFORMASI UMUM 

G. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Baitu Rahman 

Tahun Penyusunan : 2023 

Modul Ajar  : Matematika 

Fase/Kelas  : D/VIII 

Alokasi Waktu :  2 x 40 Menit (1 x Pertemuan) 

 

H. KOMPETENSI AWAL 

3. Menjelaskan dan mebuktikan Teorema Pythagoras. 

4. Menyelesaikan Masalah dengan Teorema Pythagoras 

 

I. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar 

pancasila tentang : 

7. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

8. Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak 

membeda-bedakan teman ketika  pembentukan kelompok diskusi atau 

praktikum. 

9. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman 

saat melaksanakan kegiatan pembelajaran.  

10. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling 

membantu bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan 

praktikum, diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok.  

11. Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-

pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan 

dengan topik materi. 

12. Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam 

mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi. 
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J. SARAN DAN PRASARANA 

4. Ruang kelas 

5. Alat dan bahan 

e. Alat tulis (spidol) 

f. Papan tulis 

g. Laptop atau HP 

h. LKPD 

6. Materi dan Sumber Bahan Ajar 

d. Buku Guru dan Buku Siswa Matematika Kelas 8 

e. Buku bacaan yang relevan 

f. Lingkungan Sekitar 

K. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik regular atau tipikal 

L. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model  : Discovery Based Learning 
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IV. KOMPETENSI INTI 

F. TUJUAN PEMEBELAJARAN 

Pertemuan 1 

 Peserta didik dapat membuktikan dan memahami konsep Teorema 

Pythagoras. 

 Peserta didik dapat menerapkan Teorema Pythagoras untuk 

menghitung Hipotenusa dan menyelesaikan masalah kontekstual 

dengan Teorema Pythagoras. 

 

G. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Bagaimanakah rumus phytagoras dapat menghubungkan antara luas 

persegi dengan segitiga siku-siku? 

 

H. PERTANYAAN PEMANTIK 

Dapatkah kalian menemukan hubungan luas persegi dengan segitiga siku-

siku? 

 

I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama (2 x 40 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru :  

Orientasi  

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  

 Memeriksa kehadiran peserta didik  

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali 

kegiatan pembelajaran.  

Aperpepsi  

 Mengaitkan materi pembelajaran (Teorema Pythagoras) yang akan 

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi 
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sebelumnya yaitu bangun datar segiempat dan segitiga yang telah 

diperoleh di SD dan bentuk aljabar.  

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi  

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 

yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.(dalam 

mengkonstruksi bangunan, manfaatnya dalam google map, maupun 

dalam bidang astronomi) 

 Apabila materi ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh, 

maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan dan 

membuktikan tentang teorema pythagoras  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung  

Pemberian Acuan  

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dipelajari pada 

pertemuan saat itu.  

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung  

 Pembagian Masing-masing Kelompok 

 Pembagian LKPD  

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

Sintak Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/ 

Kegiatan Lierasi  

Guru memberi motivasi atau rangsangan untuk 
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pemberian 

rangsangan) 

memusatkan perhatian pada topik materi Tokoh 

Pythagoras dengan cara :  

 Melihat dan mendengar (untuk peserta didik 

dengan gaya belajar Audio Visual).  

 Mengamati (untuk peserta didik dengan gaya 

belajar kinestetik) Guru memberika beberapa 

buah segitiga siku siku dan siswa dapat 

mengukur masing masing sisinya. dan mencoba 

menggunakan geogebra terkait dengan segitiga 

siku siku dan panjang masing-masing sisi sisinya. 

 Membaca (untuk peserta didik dengan gaya 

belajar visual) Guru mengarahkan peserta didik 

untuk membaca beberapa informasi mengenai 

tokoh pythagoras dan materi dan beberapa contoh 

mengenai informasi pythagoras. 

Problem 

statemen 

(pertanyaan/ 

identifikasi 

masalah) 

Critical Thinking (Berpikir Kritik)  

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi dan akan 

dijawab melalui kegiatan belajar, dan peserta didik 

mencoba merangkum pertanyaan-pertanyaan yang 

bersifat hipotetik contohnya :  

 Mengajukan pertanyaan tentang yang tidak 

dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi tambahan tentang 

apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 

untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin 

tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
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membentuk pikiran kritis. 

Data collection 

(pengumpulan 

data) 

Kegiatan Literasi  

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 

melalui kegiatan:  

 Membaca materi dalam buku teks (untuk peserta 

didik dengan gaya belajar visual) Melakukan 

kegiatan literasi dengan mencari dan membaca 

berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 

materi Memahami Teorema Pythagoras yang 

sedang dipelajari dalam buku teks dan buku 

sumber lain yang disediakan  

 Aktivitas (untuk peserta didik dengan gaya 

belajar kinestetik) Menyusun daftar percobaan 

percobaan dengan geogebra yang dapat dipahami 

dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan 

diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 

Memahami Teorema Pythagoras yang sedang 

dipelajari .Mengajukan pertanyaan berkaiatan 

dengan materi Memahami Teorema Pythagoras 

terhadap percobaan yang dilakukan terkait 

dengan konsep teorema pythagoras.  

Guru mengarahkan untuk mencatat semua hal yang 

penting yang terkait dengan teorema pythagoras 

Data 

processing 

(pengolahan 

Data) 

Collaboration (Kerjasama) Dan Critical Thinking 

(Berpikir Kritik)  

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 

mengolah data hasil pengamatan dengan cara :  
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 Berdiskusi tentang data yang telah diperoleh 

berdiskusi terkait dengan data yang sudah 

dikumpulkan, dan saling bertukar pikiran dengan 

temannya yang memiliki gaya belajar yang 

berbeda maupun sama. 

 Mengolah informasi dari materi Teorema 

Pythagoras yang sudah dikumpulkan dari hasil 

kegiatan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 

diskusi atau kolaborasi mengumpulkan informasi 

yang sedang berlangsung dengan bantuan 

pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja 

Verification 

(pembuktian) 

Critical Thinking (Berpikir Kritik)  

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 

dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan 

data-data atau teori pada buku sumber melalui 

kegiatan :  

 Menyampaikan hasil diskusi terkait pemahaman 

konsep dan penyelesaian dalam LKPD 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya Mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok secara klasikal tentang 

pembuktian teorema pythagoras.  

 Mengemukakan pendapat atas presentasi yang 

dilakukan tentang pembuktian teorema 

pythagoras. 

 Bertanya atas presentasi tentang pembuktian 

teorema pythagoras yang dilakukan dan peserta 

didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya. 

Generalization Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan  
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(menarik 

kesimpulan) 

 Menyimpulkan tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 

dilakukan.  

 Guru mengatur jalannya presentasi dan 

membantu peserta didik dalam menarik 

kesimpulan jika masih kurang lengkap agar 

konsep yang diterima oleh perserta didik lengkap. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik :  

 Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan.  

 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang 

point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 

tentang materi Teorema Pythagoras yang baru dilakukan.  

Guru :  

 Memberi nilai pada LKPD yang telah diselesaikan oleh peserta 

didik.  

 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Teorema 

Pythagoras kepada beberapa peserta yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik. 

 

J. REFLEKSI 

Peserta Didik 

 Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini? 

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu? 

 Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa 

bintang akan kamu berikan pada usaha yang sudah kamu lakukan? 
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DAFTAR PUSTAKA 

https://bukusekolah.id/buku/buku-matematika-kelas-8-smp-semester-2/ 

https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/153451-1600781979.pdf 

https://www.academia.edu/11647161/Bahan_Ajar_Teorema_Pythagoras 

https://adoc.pub/modul-2-segitiga-teorema-pythagoras.html 

 

 

  

https://bukusekolah.id/buku/buku-matematika-kelas-8-smp-semester-2/
https://files1.simpkb.id/guruberbagi/rpp/153451-1600781979.pdf
https://www.academia.edu/11647161/Bahan_Ajar_Teorema_Pythagoras
https://adoc.pub/modul-2-segitiga-teorema-pythagoras.html


LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Pokok Bahasan

Nama Validator

Pekerjaan

A. Petunjuk

. Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Padangsidimpuan

: Matematika

: VIII/ 11 (dua)

: Teorema Pyhtagoras

: A. Naashir M. Tuah Lubis, S. Pd.l., MPd

: Dosen Matematika

l. Saya mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa

aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi Modul yang kami susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/lbu memberikan

tanda ceklis ( ) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang

perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan

B. Skala Penilaian

I = Tidak Valid

2 = Kurang Valid

3 = Valid

4 = Sangat Valid

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Validasi
Uraian

Format Modul Ajar

a. Kesesuaian Penjabaran Kompetensi Dasar

ke dalam indikator



b. Kesesuian unłtan indikator terhadap
pencapaian kompetensi dasar

c. Kejelasan rumusan indikator

d. Kesesuaian antara banyaknya indikator
dengan waktu yang disediakan

2 Materi (isi) yang disajikan

a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar

dan indikator

b. Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa

3 Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah

Bahasa Indonesia yang baku

4 Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap

kegiatan/fase pembelajaran

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap

kegiatan/fase pembelajaran

5 Metode Sajian

a. Dukungan pendekatan pembelajaran dalam

pencapaian indikator

b. Dukungan metode dan kegiatan

pembelajaran terhadap proses berpikir

kreatif siswa

6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

a. Kesesuaian alat bantu dengan materi

pembelajaran

7 Penilaian (validasi) umum

a. Penilaian umum terhadap Modul Ajar

skoryang di pero leh
Penilaian= x 100%

skor maksimal

Keterangan :

A = 80-100

B = - 79

c = 60-69

50 — 59

vi

V/



Keterangan :

A Dapat digunakan tanpa revişi

B Dapat digunakan revişi kecil

C Dapat digunakan dengan revişi beşar

D Belum dapat digunakan

Catatan :
l. Y. fr6eL

gsı puan, Maret 2024

ubis S. Pd.ı. M.Pd

NP. 19931 321 1 031



LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Pokok Bahasan

Nama Validator

Pekerjaan

A. Petunjuk

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Padangsidimpuan

Matematika

• VIII/ 11 (dua)

Teorema Pyhtagoras

: A. Naashir M. Tuah Lubis, S. Pd.l., M.Pd.

Dosen Matematika

1. Saya mohon kiranya Bapak/lbu memberihan penilaian ditinjau dari beberapa

aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi Modul yang kami susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/lbu memberikan

tanda ceklis ( ) pada kolom nil@i yang sesyai dengan pgpilaian Bapak/lbu

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskpnnya pada naskah yang

perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan

B. Fkala Peni19ian

I -Tidak Valid

2 — Kurang Valid

3 Valid

4 — Sangat Valid

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Validasi
Uraian

I Format Modul Ajar

a. Kesesuaian Penjabaran Kompetensi Dasar

ke dalam indikator



b. Kesesuian urutan indikator terhadap

pencapaian kompetensi dasar

c. Kejelasan rumusan indikator

d. Kesesuaian antara banyaknya indikator

dengan waktu yang disediakan

2 Materi (isi) yang disajikan

a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar

dan indikator

b. Kesesuaian mateli dengan tingkat

perkembangan intelektual siswa

3 Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah

Bahasa Indonesia yang baku

4 Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap

țegiatan/fase pembelajar

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap

kegiatan/fase pembelajaran

5 Metode Sajian

a. Dukungan pendekatan pembelajaran dalam

pencapaian indikator

b. Dukungan metode dan kegiatan

pembelajaran terhadap proses bełpikir

kreatif siswa

6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

a. Kesesuaian alat bantu dengan materi

pembelajaran

7 Penilaian (validasi) umum

a. Penilaian umum terhadap Modul Ajar

skor y ang di pero leh
Penilaian= x 100%

skor maksimal

Keterangan :

A = 80 - 100

— 70 — 79

c = 60-69

D = 50-59



Keterangan •

A = Dapat digunakan tanpa revisi

apat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan

Catatan :

Padangsidimpuan, 2C April 2024

A aash' S. Pd.l. M.P
931 2321 1 031



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Validator

Pekerjaan

: A. NaashirM. Tuah Lubis S. Pd.l., M.Pd.

: Dosen Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Modul Ajar untuk kelengkapan

penelitian yang beÓudul:

KPENGARUH METODE PEMBELAJARAN EVERYONE IS A TEACHER

HARE TERHAĐAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA

MATERI TEOREMA PHYTAGORAS Dl KELAS vm SMPN 2

PADANGSIDIMPUAN.”

Yang disusun oleh :

Nama

Nim

Fakultas

Jurusan

: Baitu Rahman

: 2020200023

: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

: Pendidikan Matematika (TMM-2)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.

Padangsidimpuan, QA Maret 2024

NIP. 21 1 031



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Validator • A. M. Lubis, S. Pd.l., M.Pd.

Pekerjaan Dosen Matematika

Telah membeńkan pengamatan dan mąsukan terhadap Modul Ajar untuk kelengkapan

penelitian yang berjudul:

"PĘNGARUĘ METODE PEMBEVAJARAN EVERYONE IS A TVACHER

HARE TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA

MATERI TEOREMA PHYTAGORAS Dl KELAS vm SMPN 2

PĄDANGSIDIMPUAN.”

Yang disusun oleh :

Nama • Baitu Rahman

Nim • 2020200023

Fakultaș : TarËiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan • Pendidikan Matematika (TMM-2)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

1. î...a.ș.o.- .

2.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.

Pagangsidimpuan, April 2024

i ubis S. Pd.l. M.P

NIP. 19 202321 1 031



LEMBAR VALIDASI

METODE PEMBELAJARAN EVERYONE ISA TEACHER HARE

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Pokok Bahasan

Nama Validator

Pekerjaan

A. Petunjuk

LEMBAR SOAL SISWA

: Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Padangsidimpuan

• Matematika

: VIII/ 11 (dua)

: Teorema Pyhtagoras

: Rahma Hayati Siregar, M.Pd

: Dosen Matematika

l. Berdasarkan pendapat Bapak/lbu berilah nilai pada kolom yang telah disediakan

dengan ketentuan:

1 = Tidak Baik

2 = Kurang Baik

3 = Balk

4 = Sangat Baik

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan

3. Isilah kolom validasi berikut ini:

Validasi

No Aspek Yang Dinilai

I Format Soal

l. Kejelasan Pembagian Materi

2. Kemenarikan

2 Isi Soal Tes

1. Isi sesuai dengan kurikulum dan Modul

Ajar

2. Kebenaran Konsep/materi

3. Kesesuain urutan materi



3 Bahasa dan Penulisan

l. Soal dirumuskan dengan bahasa yang

sederhana dan tidak menimbulkan

penfsiran ganda

2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah

dipahami

3. Dirumuskan dengan mengikuti kaidah

Bahasa Indonesia

B. Penilaian Secara Umum Berilah Tanda (X)

Format Lembar Soal Siswa ini:

Sangat Baik

b. Baik

c. Kurang Baik

d. lidak Baik

C. Saran-Saran dan Komentar

Icvnca'

Padangsidimpuan

i

NIDN 203 1128501

Maret 2024

M. Pd.



SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Rahma Hayati Siregar, M.Pd

Pekełjaan • Dosen Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Instrumen tes penelitian untuk

kelengkapan penelitian yang berjudul:

”PENGARUH METODE PEMBELAJARAN EVERYONE IS A TEACHER

HARE TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA

MATERI TEOREMA PHYTAGORAS Dl KELAS VIII SMPN 2

PADANGSIDIMPUAN.”

Yang disusun oleh :
Nama

Nim

Fakultas

Jurusan

: Baitu Rahman

: 2020200023

: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

: Pendidikan Matematika (TMM-2)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

1.

2. 
O cw4p.---

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.

Padangsidimp Maret 2024

Rahma Ha ati S r

NIDN 203112850



 
 

 
 

Lampiran 11 

DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN POSTTEST 

No Nama Siswa 
Soal 

Skor Nilai 
S1 S2 S3 S4 S5 

1 Responden 1 6 6 6 5 5 28 56 

2 Responden 2 7 5 5 5 5 27 54 

3 Responden 3 5 5 4 5 4 23 46 

4 Responden 4 3 4 5 3 1 16 32 

5 Responden 5 5 1 4 3 2 15 30 

6 Responden 6 3 4 3 5 2 17 34 

7 Responden 7 6 5 6 5 3 25 50 

8 Responden 8 3 4 4 2 1 14 28 

9 Responden 9 3 1 3 2 1 10 20 

10 Responden 10 5 4 3 3 1 16 32 

11 Responden 11 6 8 7 6 7 34 68 

12 Responden 12 8 7 6 6 7 34 68 

13 Responden 13 6 6 5 5 4 26 52 

14 Responden 14 5 5 4 4 5 23 46 

15 Responden 15 5 4 5 4 4 22 44 

16 Responden 16 3 4 3 3 2 15 30 

17 Responden 17 5 5 6 3 4 23 46 

18 Responden 18 3 2 2 4 2 13 26 

19 Responden 19 3 5 4 2 3 17 34 

20 Responden 20 3 1 3 3 3 13 26 

Jumlah  93 86 88 78 66 411 822 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN POSTTEST 

Correlations 

 Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 SkorTotal 

Soal01 Pearson 

Correlation 
1 ,641

**
 ,716

**
 ,736

**
 ,776

**
 ,881

**
 

Sig. (2-tailed)  ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal02 Pearson 

Correlation 
,641

**
 1 ,751

**
 ,657

**
 ,732

**
 ,879

**
 

Sig. (2-tailed) ,002  ,000 ,002 ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal03 Pearson 

Correlation 
,716

**
 ,751

**
 1 ,535

*
 ,700

**
 ,845

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,015 ,001 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal04 Pearson 

Correlation 
,736

**
 ,657

**
 ,535

*
 1 ,754

**
 ,834

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,015  ,000 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

Soal05 Pearson 

Correlation 
,776

**
 ,732

**
 ,700

**
 ,754

**
 1 ,916

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000  ,000 

N 20 20 20 20 20 20 

SkorTotal Pearson 

Correlation 
,881

**
 ,879

**
 ,845

**
 ,834

**
 ,916

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Keterangan : Dikatakan Valid jika         >        

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,915 5 

Keterangan : Dikatakan Relabel jika         >        



 
 

 
 

Lampiran 13 

TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN POSTEST 

Statistics 

 Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 

N Valid 20 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 4,65 4,30 4,40 3,90 3,30 

Maximum 8 8 7 6 7 

 

Rata-Rata 

Skor 
4,65 4,30 4,40 3,90 3,30 

Skor Maks 8 8 7 6 7 

TK 0,58 0,53 0,62 0,65 0,47 

Kriteria Sedang  Sedang Sedang Sedang Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 

DAYA PEMBEDA INSTRUMEN POSTTEST 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal01 15,90 31,884 ,812 ,891 

Soal02 16,25 29,039 ,786 ,900 

Soal03 16,15 34,555 ,773 ,901 

Soal04 16,65 35,292 ,762 ,904 

Soal05 17,25 28,303 ,851 ,884 

 

Daya pembeda soal dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS KONTROL 

No Nama Siswa 
Soal 

Skor Nilai 
S1 S2 S3 S4 S5 

1 Responden 1 10 7 10 8 5 40 80 

2 Responden 2 10 9 10 10 8 47 94 

3 Responden 3 10 7 10 8 5 40 80 

4 Responden 4 10 8 10 10 7 45 90 

5 Responden 5 10 8 10 8 5 41 82 

6 Responden 6 10 7 8 8 5 38 76 

7 Responden 7 5 6 8 8 3 30 60 

8 Responden 8 10 7 7 6 3 33 66 

9 Responden 9 10 7 6 6 5 34 68 

10 Responden 10 10 7 8 8 5 38 76 

11 Responden 11 10 6 8 6 3 33 66 

12 Responden 12 10 6 10 8 5 39 78 

13 Responden 13 10 5 8 6 5 34 68 

14 Responden 14 10 5 8 6 5 34 68 

15 Responden 15 5 7 8 8 3 31 62 

16 Responden 16 10 7 8 8 5 38 76 

17 Responden 17 10 7 8 8 5 38 76 

18 Responden 18 8 5 8 8 5 34 68 

19 Responden 19 8 5 6 6 5 30 60 

20 Responden 20 10 8 8 6 5 37 74 

21 Responden 21 10 7 10 8 5 40 80 

22 Responden 22 10 5 8 8 5 36 72 

23 Responden 23 10 7 10 8 5 40 80 

24 Responden 24 10 7 8 8 3 36 72 

25 Responden 25 10 5 8 7 5 35 70 

26 Responden 26 8 7 7 6 4 32 64 

27 Responden 27 8 6 5 5 3 27 54 

28 Responden 28 8 5 5 6 3 27 54 

Jumlah  260 183 228 206 130 1007 2014 

  



 
 

 
 

Lampiran 16 

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Siswa 
Soal 

Skor Nilai 
S1 S2 S3 S4 S5 

1 Responden 1 10 8 10 8 5 41 82 

2 Responden 2 10 8 10 10 7 45 90 

3 Responden 3 10 6 10 10 5 41 82 

4 Responden 4 10 8 8 8 6 40 80 

5 Responden 5 10 8 10 10 8 46 92 

6 Responden 6 10 7 8 8 5 38 76 

7 Responden 7 8 5 6 6 3 28 56 

8 Responden 8 8 7 5 5 5 30 60 

9 Responden 9 8 7 8 8 5 36 72 

10 Responden 10 10 8 10 10 8 46 92 

11 Responden 11 10 9 10 10 8 47 94 

12 Responden 12 10 7 8 8 8 41 82 

13 Responden 13 8 7 8 8 5 36 72 

14 Responden 14 10 7 10 10 5 42 84 

15 Responden 15 10 6 6 8 5 35 70 

16 Responden 16 10 9 10 10 8 47 94 

17 Responden 17 10 9 10 10 8 47 94 

18 Responden 18 10 6 10 10 5 41 82 

19 Responden 19 8 7 8 8 5 36 72 

20 Responden 20 10 8 10 10 8 46 92 

21 Responden 21 10 8 10 10 8 46 92 

22 Responden 22 10 7 10 8 5 40 80 

23 Responden 23 10 7 10 10 5 42 84 

24 Responden 24 8 6 8 8 5 35 70 

25 Responden 25 10 7 10 8 5 40 80 

26 Responden 26 8 5 8 6 3 30 60 

27 Responden 27 8 5 8 6 5 32 64 

28 Responden 28 8 6 8 5 5 32 64 

Jumlah 262 198 247 236 163 1106 2212 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 

DESKRIPSI DATA POSTTEST 

Descriptives 

 
Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Kelas Eksperimen Mean 79,00 2,176 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 74,53  

Upper Bound 83,47  

5% Trimmed Mean 79,38  

Median 81,00  

Variance 132,593  

Std. Deviation 11,515  

Minimum 56  

Maximum 94  

Range 38  

Interquartile Range 21  

Skewness -,380 ,441 

Kurtosis -,879 ,858 

Kelas Kontrol Mean 71,93 1,821 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 68,19  

Upper Bound 75,67  

5% Trimmed Mean 71,76  

Median 72,00  

Variance 92,884  

Std. Deviation 9,638  

Minimum 54  

Maximum 94  

Range 40  

Interquartile Range 14  

Skewness ,143 ,441 

Kurtosis ,057 ,858 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18 

HASIL UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS POSTTEST 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Kelas 

Eksperimen 
,142 28 ,158 ,930 28 ,063 

Kelas Kontrol ,094 28 ,200
*
 ,976 28 ,758 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,348 1 54 ,251 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 19 

 

HASIL UJI LINEARITAS POSTTEST 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah * Kelas 

Between 

Groups 

(Combined) 2405,000 14 171,786 1,901 ,128 

Linearity 
1553,787 1 1553,787 

17,19

1 
,001 

Deviation from 

Linearity 
851,213 13 65,478 ,724 ,715 

Within Groups 1175,000 13 90,385   

Total 3580,000 27    

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 20 

HASIL UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA DAN UJI T 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,659
a
 ,434 ,412 7,389 

a. Predictors: (Constant), Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1088,457 1 1088,457 19,938 ,000
b
 

Residual 1419,400 26 54,592   

Total 2507,857 27    

a. Dependent Variable: Kelas 

b. Predictors: (Constant), Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28,368 9,855  2,879 ,008 

Hasil Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
,551 ,123 ,659 4,465 ,000 

a. Dependent Variable: Kelas 

 

 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 23 

DOKUMENTASI 

 

          

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

     

    

 

 

 

 

 



 
 

 
 

    

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

   

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 


